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ABSTRAK 

 

Musdalifah, 2019. Efektivitas pembelajaran Matematika melalui Model 

Kooperatif Tipe CORE pada Siswa Kelas VIII.A MTs. Negeri Soppeng 

Kabupaten Soppeng. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Pembimbing I H. Usman Mulbar dan Pembimbing II Sitti 

Rahmah Tahir. 

 

 

 

Penelitian ini dilatar belakangi olek kurang efektifnya proses pembelajaran 
matematika di dalam kelas dikarenakan pusat pembelajaran adalah guru itu 
sendiri. siswa kurang aktif dalam pembelajaran sehingga respon siswa menjadi 
pasif dan hasil belajar tidak tuntas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe 
CORE pada kelas VIII MTs. Negeri Soppeng Kabupaten Soppeng yang ditinjau 
dari aktivitas siswa selama pembelajaran, respons siswa terhadap pembelajaran, 
dan hasil belajar matematika siswa. Jenis penelitian ini adalah eksperimen yang 
melibatkan satu kelas. Hasil penelitian menununjukkan bahwa: (1) Aktivitas siswa 
yang terlibak aktif dalam pembelajran yaitu 82,5%. (2) Rata-rata persentase siswa 
yang merespon positif terhadap pembelajaran yaitu 86,57%. (3) Skor rata-rata 
hasil belajar siswa setelah perlakuan adalah 80,13 dengan standar 13,39. Dari 
hasil tersebut diperoleh 20 siswa (83,3%) mampu mencapai nilai ketuntasan dan 4 
siswa (16,7%) tidak mencapai nilai ketuntasan yang berarti bahwa ketuntasan 
belajar secara klasikal telah tercapai. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 
disimpulkan bahwa pemebelajaran matematika efektif melalui penarapan model 
kooperatif tipe CORE pada siswa kelas VIII.A MTs. Negeri Soppeng Kabupaten 
Soppeng. 
 
 
Kata Kunci :  Efektivitas Pemebelajaran Matematika, Model Kooperatif Tipe   

CORE 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Perkembangan IPTEK yang pesat memberikan tantangan tersendiri bagi 

bangsa indonesia untuk dapat berkompetisi dengan bangsa lain didunia. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat memungkinkan 

diperolehnya informasi yang melimpah dengan cepat dan mudah. Agar dapat 

bertahan pada keadaan yang selalu berubah dan kompetitif, setiap orang dituntun 

untuk memiliki kemampuan memperoleh, memilih, dan mengelolah informasi, 

kemampuan untuk dapat berpikir kritis, sistematis, logis, kreatif, dan kemampuan 

untuk bekerjasama secara efektif. Solusi mengatasi adanya tantangan global 

tersebut adalah melalui pendidikan. 

  Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 

kualitas dan potensi sumber daya manusia. Undang-undang RI No.20 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilih 

kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 

(Nanmumpuni & Endang, 2017:44). Namun yang terjadi dilapangan adalah 

pendidikan belum memberikan hasil sesuai dengan harapan. 
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 Rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang satuan pendidikan 

merupakan salah satu permasalahan pendidikan yang sedang dihadapi oleh bangsa 

indonesia sekarang ini. Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan nasional, baik dengan perkembangan kurikulum, peningkatan 

kompetensi guru, pengadaan buku dan alat pelajaran, sarana pendidikan serta 

perbaikan manajemen sekolah. Berbagai usaha yang telah dilakukan ternyata 

belum juga menunjukkan peningkatan yang signifikan. 

 Salah satu mata pelajaran yang memegang peranan penting dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan adalah matematika. Matematika adalah mata 

pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan baik di SD,  SMP, SMA 

maupun peguruan tinggi.  Pada proses pembelajaran mata pelajaran matematika 

dikenal memiliki konsep-konsep yang memerlukan aktivitas yang cukup untuk 

mempelajari dan memahaminya karena konsep tersebut umumnya bersifat 

abstrak. Selain itu matematika juga merupakan sarana berpikir logis, analitis, dan 

sistematis, oleh karena itu matematika memegang peranpenting dalam usaha 

perkembangan ilmu dan teknologi (Amral, Usman Mulbar, & ilham, 2018:69). 

 Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis pada Rabu 24 Oktober 

2018, diketahui bahwa hasil belajar matematika siswa kelas VIII.A MTs Negeri 

Soppeng Kabupaten Soppeng pada mata pelajaran matematika masih dalam 

kategori rendah. Hal itu dapat dilihat dari hasil ulangan tengah semester tahun 

ajaran 2018/2019 yang menunjukkan Skor rata-rata siswa adalah 60 dari skor 

ideal 100. Adapun dari 28 yang mengikuti ulangan, hanya 2 orang yang mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. Dari 
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hasil ulangan tersebut terlihat bahwa ada siswa yang mengerjakan soal  dengan 

jawaban yang tidak sesuai yang ditanyakan dan ada pula siswa yang tidak 

mengerjakan beberapa butir soal yang diberikan. Selain itu, berdasarkan hasil 

pengamatan di peroleh bahwa pembelajaran di dalam kelas masih berpusat pada 

guru dan tidak memberikan pembelajaran bermakna pada siswa. Siswa cenderung 

hanya berperan sebagai pendengar saja, ketika guru menerangkan mereka justru 

cenderung diam tanpa ada yang mengajukan pertanyaan, bahkan ketika guru 

mengajukan sebuah pertanyaan mereka hanya diam meskipun mereka sebenarnya 

belum paham tentang materi yang disampaikan oleh guru.  

 Rendahya hasil belajar matematika siswa sebagaimana diuraikan pada 

hasil observasi diatas menunjukkan ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan 

masalah atau soal matematika yang diberikan. Menurut Amral, Usman Mulbar, 

dan Ilham (2018:69) kemmpuan siswa dalam memahami soal dan permasalahan 

yang diberikan masih kurang karena mereka tidak terbiasa menulis apa yang 

mereka ketahui dan apa yang ditanyakan dari soal tesebut. Hal ini berarti bahwa 

pembelajaran yang selama ini dilaksanakan belum mampu untuk memaksimalkan 

pencapaian tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan indikator 

pencapaian kompetensi pada setiap materi pelajaran. 

 Pada pembelajaran matematika disekolah di butuhkan strategi yang tepat 

yaitu dengan menerapkan berbagai macam model pembelajaran. Guru dapat 

memilih model pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. Salah satunya dapat dilakukan melaui penggunaan model pembelajaran 

yang banyak melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran, baik secara mental, 
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fisik, sosial, serta yang sesuai dengan situasi sehingga tujuan pembelajaran yang 

direncanakan dapat tercapai. 

Oleh karena itu, agar tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dapat 

tercapai adapun penggunaan model pembelajaran kooperatif (cooperatif learning) 

merupakan model pembelajaran melalui kelompok kecil siswa yang saling 

bekerjasama dan memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar. 

Model kooperatif terdiri dari beberapa tipe salah satunya adalah model kooperatif 

tipe CORE. CORE merupakan kepanjangan dari Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending.  Menurut Calfee et el (Nurmalia, dkk, 2013:35) “ Model 

pembelajaran CORE adalah model diskusi yang dapat mempengaruhi 

perkembangan pengetahuan dan berpikir reflektif yang memiliki empat tahap 

pengajaran yaitu Connecting, Organizing, Reflecting, And Extending”.  Menurut 

Azizah (Hariyanto, 2016:36) Model pembelajaran CORE adalah model 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengaktifkan siswa dalam membangun 

pengetahuannya sendiri.  

 Penerapan model CORE dikarenakan model pembelajaran tersebut guru 

sedikit menjelaskan materi pembelajaran dan mengembangkan keaktifan siswa 

serta melatih daya ingat siswa tentang sustu konsep dalam materi pembelajaran 

(Luksiana dan Jayanti, 2018: 100). Menurut Calfee et al (Sa’adah, dkk, 2017:17) 

model CORE ini menggabungkan empat unsur penting yaitu terhubung 

pengatuhuan siswa, mengatur pengatuhuan baru siswa, memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk merefleksikannya, dan memberikan kesempatan siswa untuk 

memperluas pengetahuannya. 
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 Berdasarkan uraian tersebut, penulis berinisiatif untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Model 

Kooperatif Tipe CORE pada Siswa Kelas VIII.A MTs. Negeri Soppeng  

Kabupaten Soppeng”.   

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi 

rumasan masalah pada penelitian ini adalah: “Apakah pembelajaran matematika 

efektif melalui penerapan model kooperatif tipe CORE pada siswa kelas VIII.A 

MTs. Negeri Soppeng Kabupaten Soppeng ?”. 

 Secara operasional untuk menentukan keefektifan tersebut, dijabarkan 

pertanyaan berikut: 

1. Apakah aktivitas siswa kelas VIII.A MTs. Negeri Soppeng Kabupaten 

Soppeng dalam mengikuti pembelajaran matematika efektif melalui 

penerapan model Kooperatif Tipe CORE ? 

2. Apakah respons siswa kelas VIII.A MTs. Negeri Soppeng Kabupaten 

Soppeng terhadap pembelajaran matematika efektif melalui penerapan model 

Kooperatif Tipe CORE ? 

3. Apakah hasil belajar matematika siswa kelas VIII.A MTs. Negeri Soppeng 

Kabupaten Soppeng mencapai ketuntasan belajar ≥ 75 melalui penerapan 

model Kooperatif Tipe CORE ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah; 

“Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui penerapan 

model Kooperatif Tipe CORE pada kelas VIII MTs. Negeri Soppeng Kabupaten 

Soppeng”. 

Ditinjau dari: 

1. Aktivitas siswa kelas VIII MTs. Negeri Soppeng Kabupaten Soppeng dalam 

mengikuti pembelajaran matematika melalui penerapan model Kooperatif 

Tipe CORE. 

2. Respons siswa kelas VIII MTs. Negeri Takalala Kabupaten Soppeng terhadap 

pembelajaran matematika melalui penerapan model Kooperatif Tipe CORE. 

3. Hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs. Negeri Takalala Kabupaten 

Soppeng mencapai ketuntasan belajar ≥ 75 melalui penerapan model 

Kooperatif Tipe CORE. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi siswa, dengan penerapan model Kooperatif Tipe CORE dapat 

memotivasi dan meningkatkan keaktifan, hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika serta proses belajar siswa menjadi bermakna. 

2. Bagi guru matematika, dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 

pemecahan masalah yang dihadapi di dalam kelas guna meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika. 
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3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini sebagai masukan yang membangun dalam 

rangka peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah. 

4. Bagi peneliti, sebagai bahan pertimbangan dan referensi pada penelitian 

selanjutnya guna mengkaji masalah yang serumpun dengan penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Efektivitas Pembelajaran 

Kata efektivitas berasal dari bahasa inggris, yaitu effective yang berarti 

berhasil, tepat atau manjur. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

definisi efektivitas adalahsesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang 

ditimbulkan, manjur, membawah hasil dan merupakan keberhasilan dari suatu 

usaha atau tindakan.  

Menurut Makmur (Anas, 2018:1312) efektivitas merupakan penyelesaian 

pekerjaan tepat pada waktu yang telah ditentukan, artinya baik atau tidaknya suatu 

pelaksanaan tugas tergantung pada penyelesaian tugas tersebut, bagaimana cara 

pelaksanaannya dan biaya yang dikeluarkan. 

 Efektivitas secara umum menurut Hardjana (Fitriani, 2012:35) adalah 

mengerjakan hal-hal yang benar, membawah hasil, menangani tantangan masa 

depan, meningkatkan keuntungan atau mengoptimalkan penggunaan sumber daya. 

 Efektivitas menurut subiakto (fitriani, 2012:35) adalah bagaimana 

penerima melakukan tindakan sesuai dengan makna yang diinginkan si pengirim. 

Sedangkan Handoko merumuskan definisi efektifitas yaitu kemampuan untuk 

memilih tujuan yang telah ditetapkan.  
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Menurut Miarso (Rohmawati, 2016:16) mengatakan bahwa efektivitas 

pembelajaran merupakan salah satu standar mutu pendidikan dan sering kali 

diukur dengan tercapainya tujuan, atau dapat juga diartikan ketepatan 

dalam mengolah situasi, “doing the right things”. 

 Menurut Noto (Mutmainnah, 2017:71) pembelajaran yang efektif adalah 

pembelajaran yang menekankan pada bagaimana agar peserta didik mampu 

belajar cara berlajar (learning how to learn), melalui kreatifitas guru, 

pembelajaran dikelas menjadi sebuah aktivitas/keaktifan yang menyenangkan 

(joyful learning). 

Menurut supardi pembelajaran efektif adalah kombinasi yang tersusun 

meliputi manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur diarahkan 

untuk mengubah untuk mengubah perilaku siswa kearah positif dan lebih baik 

sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Hamalik menyatakan bahwa pembelajaran 

yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri 

atau melakukan aktivitas seluas-luasnya kepada siswa untuk belajar (Rohmawati, 

2016:16).  

 Keefektifan program pembelajaran menurut Surya (Firdaus, 2016: 64) 

ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut: 

a) Berhasil menghantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan instruksional yang 

telah ditetapkan. 

b) memberikan pengalaman belajar yang aktraktif, melibatkan siswa secara aktif 

sehingga menunjang pencapaina tujuan instruksional. 

c) Memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar. 
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Aspek-aspek efektivitas berdasarkan pendapat muasaroh (Anas, 

2018:1312) , efektivitas suatu program dapat dilihat dari aspek-aspek antara lain: 

a) Aspek tugas atau fungsi, yaitu lembaga dikatakan efektivitas jika 

melaksanakan tugas atau fungsinya, begitu juga suatu program pembelajaran 

akan efektif jika tugas dan fungsinya dapat dilaksankan dengan baik dan 

peserta didik dapat belajar dengan baik. 

b) Aspek rencana atau program, yang dimaksud dengan rencana atau program 

disini adalah rencana pembelajaran yang terprogram, jika rencana dapat 

dilaksanakan maka rencana atau program dikatakan efektif. 

c) Aspek ketentuan dan peraturan, efektivitas suatu program dapat juga dilihat 

dari berfungsi atau tidaknya aturan yang telah dibuat dalam rangka menjaga 

berlangsungnya proses kegiatan. Aspek ini mencakup aturan-aturan baik yang 

berhubungan dengan guru maupun yang berhubungan dengan peserta didik, 

jika aturan dilaksanakan dengan baik berarti ketentuan atau aturan telah 

berlaku secara efektif. 

d) Aspek tujuan atau kondisi ideal, suatu program kegiatan dikatakan efektif dari 

sudut hasil, jika tujuan atau kondisi ideal program tersebut dapat dicapai. 

Penilaian aspek ini dapat dilihat dari prestasi yang dicapai oleh peserta didik.   

 Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu proses interaksi antarsiswa 

maupun antara siswa dengan guru dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 

bersama. 
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 Efektivitas pembelajaran dapat diketahui dengan memperhatikan beberapa 

indikator. Adapun yang menjadi indikator efektivitas pembelajaran matematika 

ditinjau dari tiga aspek (Mutmainnah, 2017:71), yaitu:  

a. Aktivitas belajar siswa 

Aktivitas belajar (Wardika, dkk, 2015) adalah suatu kegiatan yang 

diberikan kepada pembelajar dalam situasi  belajar mengajar. Menurut Ningtiyas 

(2017:69) aktivitas belajar adalah keterlibatan siswa dalam pembelajaran secara 

aktif agar pembelajaranagar mencapai keberhasilan belajar baik dalam bentuk 

sikap, pikiran, perhatian. Aktivitas siswa dalam kelas terbagi menjadi dua yaitu 

kegiatan siwa dalam tugas (on-task) dan kegitan di luar tugas ( off-task).  

Leiken & Zaslasvky (masruroh, 2018) mengemukakan bahwa terdapat dua 

jenis aktivitas siswa dalam kelompok kooperatif, yaitu aktivitas aktif dan aktivitas 

pasif. Kedua jenis aktivitas tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Aktivitas Aktif 

 Empat kategori untuk aktivitas aktif dalam tugas yang dapat diamati, 

sebagai berikut : 

a) Menyelesaikan masalah secara mandiri. Aktivitas siswa masuk pada 

kategori ini jika mereka secara nyata terlibat dalam menulis penyelesaian 

suatu masalah yang mereka selesaikan sendiri. 

b) Membaca catatan tertulis. Aktivitas siswa dikelompokkan dalam kategori 

ini, jika siswa menulis materi baik dari papan tulis, dari temannya atau 

dari sebuah buku. 
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c) Memberi penjelasan. Aktivitas siswa dikelompokkan ke dalam kategori 

ini, jika siswa secara lisan menjawab pertanyaan guru atau pertanyaan 

siswa lain atau menyarankan/mengusulkan suatu penyelesaian masalah. 

d) Mengajukan pertanyaan atau menawarkan bantuan. Aktivitas siswa yang 

dikelompokkan dalam kategori ini, jika siswa mengajukan pertanyaan 

tentang materi ajar atau mencari bantuan untuk memecahkan suatu 

masalah. 

2. Aktivitas Pasif 

 Tiga kategori untuk Aktivitas pasif dalam tugas yang dapat diamati, 

sebagai berikut : 

a) Mendengarkan penjelasan. Aktivitas siswa yang dikelompokkan dalam 

kategori ini adalah mendengarkan penjelasan yang diberikan guru 

maupun siswa lainnya. 

b) Membaca materi ajar. Aktivitas siswa yang dikelompokkan dalam kategori 

ini adalah jika siswa membaca materi dari sebuah buku, LKS, atau 

sebuah buku catatan yang berhubungan dengan materi. 

c) Aktivitas pasif dalam tugas lainnya. Aktivitas siswa yang dikelompokkan 

dalam kategori ini adalah jika siwa kelihatan berpikir untuk 

menyelesaikan suatu masalah, atau jika mereka memperhatikan apa yang 

dikerjakan teman. 

 Selanjutnya aktivitas siwa dikelompokkan kedalam aktivitas di luar tugas 

yang dihadapi, yaitu sebagai berikut : 

a) Siswa membicarakan hal-hal yang tidak berkaitan jdengan materi ajar. 
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b) Siswa membaca sumber lain yang tidak berkaitan dengan tugas yang 

dihadapi. 

c) Siswa bermain-main, tidur-tiduran atau melamun.  

 Adapun jenis-jenis aktivitas menurut Paul D. Diedrich (Wardika, dkk, 

2015) dapat diklasifikasikan beberapa macam aktivitas antara lain : 

a) Kegiatan-kegiatan visual (visual activities), yaitu dapat berupa kegiatan 

membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, 

pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau bermain. 

b)  Kegiatan-kegiatan lisan (oral activities) yaitu kegiatan mengemukakan suatu 

fakta atau prinsip, mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan 

pendapat, dan diskusi. 

c) Kegiatan-kegiatan mendengarkan (listening activities), yaitu dapat berupa 

kegiatan mendengar penyajian data, mendengarkan percakapan atau diskusi 

kelompok, mendengarkan suatu permainan 

d)  Kegiatan-kegiatan menulis (writing activities), yaitu dapat berupa kegiatan 

menulis laporan, membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan mengisi angket. 

e)  Kegiatan-kegiatan menggambar (drawing activities), yaitu dapat berupa 

kegiatan menggambar, membuat grafik, chart, pola. 

f)  Kegiatan-kegiatan metrik (motor activities), yaitu melakukan percobaan, 

memilih alat-alat, menyelenggarakan permainan, mereparasi. 

g) Kegiatan-kegiatan mental (mental activities), yaitu kegiatan merenungkan, 

mengingat, memecahkan masalah, menganalisi, melihat dan membuat 

keputusan. 
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h) Kegiatan-kegiatan emosional (emotional activities), yaitu dapat berupa minat, 

membedakan, berani, tenang, gugup dan gembira. 

Aktivitas siswa dalam penelitian ini berada pada kategori baik/aktif 

apabila siswa melakukan kegiatan positif  dalam proses pembelajaran matematika 

melalui penerapan model Kooperatif Tipe CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending). 

b. Respons Siswa terhadap Pembelajaran Model Kooperatif Tipe CORE 

Arikunto (Wardika, dkk, 2015) memberikan pendapat bahwa respons 

siswa adalah pendapat siswa tentang kegiatan pembelajaran, suasana 

pembelajaran di kelas dan komentar siswa tentang proses kegiatan selama 

pembelajaran. Menurut Gulo ( Budi, 2016) respons adalah suatu reaksi atau 

jawaban yang bergantung pada stimulasi atau merupakan hasil stimulus tersebut.. 

Sedangkan menurut dahar, respons adalah akibat-akibat atau efek-efek 

merupankan reaksi-reaksi fisik suatau organisme terhadap baik stimulasi eksternal 

maupun stimulus internal.  

Jadi respons siswa merupakan tanggapan atau suatu reaksi positif atau 

negatif siswa tentang proses kegiatan belajar setelah proses pembelajaran. 

Respons tediri dari tiga komponen, yaitu sebagai berikut (Budi,2016) : 

a) Komponen koognif (pengetahuan). Pengetahuan berhubungan dengan 

bagaimana seseorang memperoleh pemahaman tentang dirinya dan 

lingkungannya serta bagaimana kesadaran itu bereaksi terhadap lingkungan. 

b) Komponen sikap. Sikap merupakan kecenderungan seseorang untuk 

bertindak, beroprasi berpikir, dan merasa dalam menghadapi objek, ide, 
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situasi, dan nilai. Sikap bersifat evaluatif yang mengandung nilai 

menyenangkan atau tidak menyenangkan. 

c) Komponen Psikomotorik. Psikomotorik secara sosiologi disebut tindakan. 

Jones dan davis mendenifisikan tindakan sebagai keseluruhan respon (reaksi) 

yang mencerminkan pilihan seseorang yang mempunyai efek terhadap 

lingkungan. Suatu tindakan dilatar belakangi oleh keadaannya atau kebutuhan 

dan diarahkan pada pencapaian suatu tujuan agar kebutuhan tersebut 

terpenuhi. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya respons dalam pembelajaran 

antara lain (masruroh, 2018) :   

a) Cara atau strategi pembelajaran yang digunakan guru menarik bagi siswa 

sehingga terjadi respons antara keduanya. Kemampuan guru dalam 

menciptakan suasana pencitraan respons siswa terhadap pembelajaran justru 

mempengaruhi siswa dalam belajar. 

b) Menarik perhatian siswa dapat mempengaruhi kegiatan belajar mengajar. 

c) Materi yang disajikan semenarik mungkin untuk bisa direspons oleh siswa. 

d) Metode pembelajaran yang komuikatif. 

e) Waktu yang menjadikan pembelajaran untuk meningkatkan keadaan 

pemikirannya yang menjadi dirinya tanggap terhadap sesuatu dalam waktu 

tertentu. 

f) Tempat dan fasilitas yang mendukung pembelajaran.   

Respons yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tanggapan siswa 

terhadap pembelajaran matematika yang dilaksanakan dengan menerapkan model 
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kooperatif tipe CORE. Model yang baik dan efektif membuat siswa akan 

merespons secara positif setelah mengikuti kegiatan pembelajaran matematika.  

 Pembelajaran dikatakan efektif apabila siswa memberi respons positif 

terhadap pembelajaran matematika dengan menerapkan model kooperatif tipe 

CORE. 

c. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan yang dicapai siswa dalam 

usaha belajarnya. Fitriani (2012:35) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah 

istilah yang digunakan untuk menyatakan tingkat keberhasilan yang dicapai 

seseorang setelah melalui proses belajar. Menurut Ningtiyas (2017:69) hasil 

belajar merupakan usaha maksimal untuk mencapai proses terjadinya perubahan 

tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diikur dalam bentuk 

perubahan pengetahuan, sikap serta keterampilan yang diperoleh siswa melalui 

kegiatan belajar. Hasil belajar siswa dapat dilihat dari ketercapaian Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) sebagaimana yang telah ditetapkan oleh sekolah. 

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian adalah tingkat penguasaan siswa 

terhadap materi pelajaran setelah melalui proses pembelajan matematika dengan 

model kooperatif tipe CORE.   

 Tingkat penguasaan siswa ini diukur dari nilai yang diperoleh siswa 

berdasarkan tes hasil belajar yang diberikan. Berdasarkan KKM yang ditetapkan 

di MTs. Negeri Soppeng Kabupaten Soppeng, bahwa seorang siswa dikatakan 

tuntas belajar jika hasil belajar siswa tersebut mencapai skor  ≥ 75. 
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Jadi, pada penelitian ini seorang siswa dikatakan tuntas belajar jika hasil 

belajar siswa tersebut mencapai skor  ≥ 75 dan tuntas secara klasikal jika terdapat  

≥ 80% jumlah siswa dalam kelas tersebut yang telah mencapai skor  ≥ 75. 

 
2. Model Pembelajaran Kooperatif 

Sagala (Sinaga & Firman, 2015:27) mengemukakan bahwa model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembalajaran dan 

para pengajar dala m merancang aktivitas belajar mengajar. 

Reza & Budi (2016: 225) mendenifisikan model pembelajaran merupakan 

suatu kerangka konseptual yang berisi prosedur sistematik dan mengorganisasikan 

pengalaman belajar siswa untuk mencapai tujuan belajar tertentu yang berfungsi 

sebagai pedoman bagi guru. 

Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak memiliki 

oleh strategi, metode, atau prosedur pembelajaran. Ciri-ciri tersebut adalah 

(Sinaga & Firman, 2015:27): 

1) Rasional, teoritik, logis yang disusun oleh para pencipta dan pengembang. 

2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar. 

3) Tingkah laku belajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan 

dengan berhasil. 

4) Lingkungan belajar yang diperlakukan, agar tujuan pembelajaran tersebut 

dapat tercapai.  
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Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwah model 

pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu kerangka yang konseptual tentang 

prosedur yang sistematis untuk mengatur pengalaman belajar siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Menurut suherman, dkk (Mufida, 2016:30) model pembelajaran kooperatif 

adalah model pembelajaran yang mencakup suatu kelompok kecil siswa yang 

bekerja sebagai sebuah tim untuk menyelesaiakan sebuah masalah, 

menyelesaiakan suatu tugas atau mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan 

bersama. Menurut Ref. (Amral, Usman Mulban & Ilham, 2018:59), menyatakan 

bahwa model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran 

dimana sistem belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang jumlah 

4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih bersemangat 

dalam bealajar.   

Menurut Djamarah (Shomad, 2014:36) model pembelajaran kooperatif 

merupakan model pembelajaran yang didalamnya terdapat diskusi yang cara 

penyajian pelajaran dengan siswa dihadapkan pada suatu masalah yang berupa 

pernyataan atau pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibahas dan 

dipecahkan bersama. 

Menurut Rusman (Masruroh, 2018) karekristik atau ciri-ciri pembelajaran 

kooperatif dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Pembelajaran secara tim. Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran 

secara tim, dimana setiap anggota tim harus saling membantu untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 
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2) Didasarkan kepada manejemen kooperatif. Manejemen kooperatif memiliki 

empat fungsi yaitu: (1) fungsi perencanaan; (2) funsi organisasi; (3) fungsi 

pelaksanaan; (4) fungsi kontrol. 

3) Kemauan untuk bekerjasama. Keberhasilan pembelajaran kooperatif 

ditentukan oleh keberhasilan secara kelompok, oleh karenanya prinsip 

kebersamaan atau kerjasama perlu ditekankan dalam pembelajaran 

kooperatif. Tanpa kerjasama yang baik, pembelajaran kooperatif tidak akan 

mencapai hasil yang optimal. 

4) Keterampilan bekerjasama. Kemampuan bekerjasama itu diperaktikkan 

melalui aktivitas dalam kegiatan pembelajaran secara berkelompok. 

Pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem yang di dalamnya terdapat 

elemen-elemen yang saling terkait. Menurut Lie ( Masruroh, 2018) pendekatan 

belajar kooperatif menganut lima prinsip utama yaitu: 

1) Saling Ketergantungan Positif (Positif Interdepence) 

Artinya keberhasilan kelompok meruoakan hasil kerja keras seluruh 

anggotanya. Suasana ketergantungan tersebut dapat diciptakan melalui 

berbagai strategi yaitu: saling ketergantungan dalam pencapaian tujuan; 

saling ketergantunganmenyelesaikan tugas; saling ketergantungan bahan atau 

sumber belajar; saling ketergantungan peran dan; saling ketergantungan 

hadiah. 

2) Tanggungjawab Perseorangan (Individual Accountability) 

Artinya seseorang anggota kelompok bertugas untuk menyajikan yang 

terbaik dihadapan guru dan teman sekelas lainnya. 



20 

 

 

 

3) Interaksi Tatap Muka (Face To Face Promotion Interaction) 

Bertatap muka merupakan suatu kesempatan yang baik bagi anggota 

kelompok untuk berinteraksi memecahkan masalah bersama, disamping 

membahas materipelajaran. 

4) Komunikasi Antar Anggota/Partisipasi dan Komunikasi (Interpersonal 

Skill/Participation Communication) 

Artinya para anggota dibekali dengan berbagai keterampilan 

berkomunikasi. 

5) Evaluasi Proses Secara Kelompok/Pemrosesan Kelompok (Goup Processing) 

Dalam unsur ini pemrosesan berarti menilai. Melalui pemrosesan 

kelompok dapat diidentifikasikan dari urutan atau tahapan kegiatan kelompok 

dan kegiatan dari anggota kelompok. 

Adapun sintaks dari model pembelajaran Kooperatif  dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 
Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif 

Fase Peran Guru 

Fase 1 
Menyampaikan tujuan dan motivasi 

Guru menyampaikan semua tujuan yang 
ingin dicapai pada pelajaran tersebut 
dan memotivasi siswa belajar 

Fase 2 
Menyajikan informasi 

Guru menyajikan informasi kepada 
siswa dengan jalan demonstrasi atau 
lewat bahan bacaan 

Fase 3 
Mengorganisasikan siswa ke dalam 

kelompok-kelompok belajar 

Guru menjelaskan kepada siswa 
bagaimana cara membentuk kelompok 
belajar dan membantu setiap kelompok 
agar melakukan transisi secara efisien 
 

Fase 4 
Membimbing kelompok bekerja dan 

belajar 

Guru membimbing kelompok-kelompok 
belajar pada saat mereka mengerjakan 
tugas mereka 
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Fase Peran Guru 

Fase 5 
Evaluasi 

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 
materi yang dipelajari atau masing-
masing kelompok mempersentasikan 
hasil kerjanya 

Fase 6 
Memberikan penghargaan 

Guru mencari cara-cara untuk 
menghargai baik upaya maupun hasil 
bejar individu atau kelompok 

 
 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang peserta didiknya 

diorganisasikan untuk bekerja dan belajar dalam kelompok yang dihadapkan pada 

suatu masalah atau mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama. 

 
3. Model Pembelajaran CORE  

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CORE pertama kali dipopulerkan 

oleh Robert C. Calfee. Menurut Calfee et al (Yazid, dkk, 2016:155), model 

pembelajaran CORE adalah model pembelajaran menggunakan metode diskusi 

yang dapat mempengaruhi perkembangan pengetahuan dan berikir reflektif 

dengan melibatkan siswa yang memiliki empat tahapan pembelajaran yaitu 

Connecting, Reflecting, Organizing, dan Extending.  

Menurut Shomad (Nanmumpuni & Endang, 2017:44) model pembelajaran 

CORE adalah model pembelajaran yang menekankan kemampuan berpikir siswa 

untuk menghubungkan, mengorganisasikan, mendalami, mengelolah, dan 

mengembangkan informasi yang didapat. CORE merupakan model pembelajaran 

yang menggabungkan empat unsur penting konstruktivis, yaitu terhubung ke 

pengetahuan siswa, mengatur pengetahuan baru siswa, memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk merefleksikan ide yang diperoleh, dan memberikan kesempatan 
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bagi siswa untuk mengembangkan/ memperluas pengetahuannya (Hariyanto, 

2016:36). Konstruktivistik memandang penegetahuan matematika adalah hasil 

konstruksi pikiran manusia dalam pembentukannya melibatkan aktivitas siswa, 

karena pembentukan pemngetahuandengan melibatkan pemahaman dan 

pengalaman belajar siswa, baik dari hasil interaksi dan skema yang telah dimiliki 

sebelumnya ( Usman Mulbar, 2013:421) 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran CORE merupakan model pembelajaran yang menggunakan metode 

diskusi untuk mengembangkan pengetahuan siswa dengan menghubungkan, 

mengatur, memikirkan kembali, dan memperluas informasi yang didapat atau 

pengetahuan yang dimiiki siswa. 

Ngalimun (Faridah, dkk, 2019: 92) mengemukakan bahwa komponen dari 

pembelajaran CORE yaitu Connecting (koneksi informasi lama-baru dan antar 

konsep), Organizing (mengorganisakan ide untuk memahami materi), Reflecting 

(memikirkan kembali, mendalami, dan menggali), Extending (memperluas dan 

menemukan).  

Adapun penjelasan dari keempat komponen pada model CORE tersebut 

sebagai berikut (Sinaga & Firman, 2015:27-28): 

1) Connecting 

Connecting berasal dari kata connect yang berarti mengghubungkan, 

menyambungkan dan mengaitkan. Connecting merupakan kegiatan 

menghubungkan informasi lama dengan informasi baru atau antar konsep. 

Informasi lama dan baru yang akan dihubungkan pada kegitan ini adalah konsep 
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lama dan konsep baru.  Pada tahap ini, siswa diajak untuk menghubungkan 

konsep baru yang akan di pelajari dengan konsep lama yang telah dimilikinya. 

Dengan koneksi yang baik, diharapkan siswa akan mengingat informasi dan 

menggunakan pengetahuan untuk menghubungkan dan menyusun ide-idenya. Di 

dalam proses ini, peran guru adalah menjadi fasilitator bagi para siswa. Guru 

dapat mengingatkan peserta didik tentang konsep yang telah dipelajari siswa atau 

memberi kesempatan pada siswa untuk membaca berbagai referensi yang relevan.  

Pada tahap ini, setidaknya ada dua hal penting yang harus dilakukan siswa. 

Pertama, siswa mengingat kembali konsep yang telah dimilikinya. Kedua, siswa 

menemukan konsep baru yang akan dipelajarinya..  

2) Organizing 

Organizing berasal dari kata organize yang berarti  mengatur, 

mengorganisasikan, mengorganisir, mengadakan. Organizing merupakan kegiatan 

mengorganisasikan informasi-informasi yang diperoleh. Pada tahap ini, siswa 

mengorganisasikan informasi-informasi yang diperolehnya seperti konsep apa 

yang diketahui, konsep apa yang dicari dan keterkaitan antar konsep apa saja yang 

ditemukan pada tahap connecting untuk membangun pengetahuannya (konsep 

baru) sendiri. 

Berdasarkan pendapat Miller & Calfee (Nugroho, 2016), tahap 

mengorganisasikan informasi tidak hanya bertujuan agar siswa dapat 

mengorganisasikan konsep-konsep sebelum dan selama proses pengumpulan 

informasi itu terjadi tetapi juga bertujuan agar siswa dapat menggunkannya 

kembali pada tahap selanjutnya. Bruning, dkk (Nugroho, 2016), menyatakan 
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bahwa penggunaan metode diskusi dapat membantu siswa untuk melakukan 

pengumpulan dan pengorganisasian informasi-informasi yang diperolehnya dari 

hasil berinteraksi bersama guru atau siswa lainnya.  

3) Reflecting 

 Reflecting berasal dari kata reflect secara bahasa berarti menggambarkan, 

membayangkan, mencerminkan, mewakili, memantulkan, dan memikirkan 

kembali. Reflecting merupakan kegiatan memikirkan kembali informasi dan 

konsep-konsep yang sudah didapat. Pada tahap ini, siswa memikirkan kembali 

infomasi dan konsep yang sudah didapat dan dipahami pada tahap organizing.  

Refleksi merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas atau pengetahuan yang 

baru diterima. Siswa memikirkan kembali, mendalami dan menggali hasil 

diskusinya sudah benar atau masih ada kesalahan yang yang perlu diperbaiki. 

Pada tahap ini, guru hanya sebagai fasilitator yaitu membimbing siswa atau 

kelompok jika terdapat kesalahan. 

Refleksi menurut Rodgers (Nugroho, 2016), merupakan suatu proses yang 

di dalamnya memuat tahap-tahap yang mencerminkan metode ilmiah. Tahapan di 

dalam refleksi tersebut diantaranya: a) mengalami; b) menerjemahkan 

pengalaman secara spontan; c) menamai masalah atau pertanyaan yang didasarkan 

pada pengalaman; d) menghasilkan penjelasan yang mungkin untuk masalah atau 

pertanyaan yang diajukan; e) merumuskan hipotesis dan; f) melakukan 

eksperimen atau menguji hipotesis yang dipilih.  
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4) Extending 

Extend  secara bahasa berarti memperpanjang, menyampaikan, 

mengulurkan, memberikan, dan memperluas. Dalam proses pembelajaran, siswa 

dapat memperluas pengetahuan melalui berdiskusi sehingga terdapat pemahaman-

pemahaman baru yang berasal teman kelompoknya. pada tahap ini pula, siswa 

dapat memperluas dan mengaplikasikan konsep yang terbentuk kedalam situasi 

baru atau konteks yang bebeda, siswa diharapkan memperoleh penguatan yang 

telah terbentuk pada tahap sebelumnya. 

Adapun Sintaks dari model pembelajaran CORE dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 
Tabel 2.2 Sintaks Model Pembelajaran CORE 

Fase Peran Guru 
 Koneksi informasi lama-baru dan 
antar konsep (Connecting) 

Guru menyampaikan informasi yang 
berkaitan dengan materi yang akan 
diajarkan dan mengajak siswa 
menghubungkannya dengan konsep 
yang telah ada atau yang mereka telah 
dapatkan sebelumnya. 

 Organisasi ide untuk memahami 
materi (Organizing) 

Guru membimbing dan membantu 
siswa untuk mengorganisasikan ide-
ide yang telah didapat pada fase 
sebelumnya. 

 Memikirkan kembali, mendalami, dan 
menggali (Reflecting) 

 Guru mengarahkan siswa untuk 
merefleksi diri dengan memikirkan 
kembali, menelaah, dan mendalami 
hasil diskusi yang didapati. 

Mengembangkan, memperluas, 
menggunakan (Extending) 

Guru menyajikan soal kepada siswa 
dengan mengaplikasikan pengetahuan 
yang telah diperoleh siswa pada tahap-
tahap sebelumnya untuk memperluas 
pengetahuannya. 
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Adapun langkah-langkah Model Koperatif Tipe CORE yang disajikan 

dalam tabel berikut: 

 
Tabel 2.3 Langkah-langkah Model Koperatif Tipe CORE 

Fase Peran Guru Peran Siswa 
Menyampaikan 
tujuan dan motivasi  

Guru menyampaikan semua 
tujuan yang ingin dicapai 
pada pelajaran tersebut dan 
memotivasi siswa belajar. 

Siswa menulis tujuan 
tujuan yang ingin dicapai 
pada pelajaran tersebut dan 
mendengarkan motivasi 
dari guru 

Menyajikan 
informasi 

Guru menyampaikan 
informasi yang berkaitan 
dengan materi yang akan 
diajarkan dan mengajak 
siswa menghubungkannya 
dengan konsep yang telah 
ada atau yang mereka telah 
dapatkan sebelumnya. 

Siswa mengingat kembali 
informasi dan konsep 
yang telah diketahuinya 
dan menghubungkannya 
dengan materi yang akan 
dipelajarinya.  

Mengorganisasikan 
siswa ke dalam 
kelompok-kelompok 
belajar 

Guru mengelompokkan 
siswa secara heterogen, 
terdiri dari 5-6 siswa tiap 
kelompok 

Siswa membentuk 
kelompok sesuai dengan 
yang terdiri dari 5-6 
orang tipa kelompok 

Membimbing 
kelompok bekerja 
dan belajar 

- Guru membimbing dan 
membantu kelompok 
diskusi untuk 
mengorganisasikan ide-ide 
yang telah didapat pada 
fase sebelumnya. 

- Guru mengarahkan siswa 
untuk merefleksi diri 
dengan memikirkan 
kembali, menelaah, dan 
mendalami hasil diskusi 
yang didapati. 

- Siswa berdiskusi untuk 
mengorganisasikan ide-
ide yang telah didapat 
dan memikirkan 
kembali, menelaah, dan 
mendalaminya bersama 
teman kelompoknya.  

Evaluasi Guru menyajikan soal  
kepada siswa dengan 
mengaplikasikan informasi 
dan konsep yang telah 
diperoleh siswa pada tahap-
tahap sebelumnya untuk 
memperluas 
pengetahuannya. 

Siswa mengaplikasikan 
informasi dan  konsep 
yang telah di dapat dari 
tahap-tahap sebelumnya  
dengan menyelesaikan 
soal yang diberikan guru 
dan 
mempersentasikannya 
hasil kerjanya. 
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Fase Peran Guru Peran Siswa 
Memeberikan 
penghargaan  

Guru memberi penghargaan 
kepada kelompok-kelompok  
yang telah 
mempersentasikan hasil 
diskusinya  

Siswa memberi aplous 
kepada kelompok lain 
yang telah 
mempersentasikan hasil 
diskusinya 

 

Adapun kelebihan model pembelajaran CORE, menurut Aris Shoimin 

(Yazid, dkk, 2016:155), sebagai berikut: 

1) Kelebihan model pembelajaran CORE 

• Siswa aktif dalam belajar, 

• Melatih daya ingat siswa tentang suatu konsep/informasi, 

• Melatih daya pikir kritis siswa terhadap suatu masalah, 

• Memberika siswa pembelajaran yang bermakna. 

 
B. Materi (Koordinat Kartesius) 

a. Posisi Titik Terhadap Sumbu-X dan Sumbu-Y 

 Koordinat Kartesius digunakan untuk menentukan objek titik-titik pada 

suatu bidang dengan menggunakan dua bilngan yang biasa disebut dengan 

koordinat x dan koordinat y dari titik tersebut. Untuk mengidentifikasikan 

koordinat diperlukan dua garis berarah tegak lurus satu sama lain (sumbu-X dan 
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Sumbu-Y), dan panjang unit yang dibuat tanda-tanda pada kedua sumbu tersebut.

  

• Titik-titik pada bidang koordinat kartesius memiliki jarak terhadap sumbu-X 

dan sumbu-Y. Coba sekarang amati posisi titik A, B, C, D, E, F, G, dan H 

terhadap sumbu-X dan sumbu-Y pada gambar diatas. 

Dari Gambar dapat ditulis posisi titik, sebagai berikut: 

Titik A berjarak 3 dari sumbu-Y dan berjarak 6 satuan dari sumbu-X. 

Titik B berjarak 4 dari sumbu-Y dan berjarak 4 satuan dari sumbu-X. 

Titik C berjarak 4 dari sumbu-Y dan berjarak 3 satuan dari sumbu-X 

Titik D berjarak 6 dari sumbu-Y dan berjarak 5 satuan dari sumbu-X 

Titik E berjarak 5 dari sumbu-Y dan berjarak 5 satuan dari sumbu-X 

Titik F berjarak 3 dari sumbu-Y dan berjarak 3 satuan dari sumbu-X 

Titik G berjarak 2 dari sumbu-Y dan berjarak 6 satuan dari sumbu-X 

Titik H berjarak 6 dari sumbu-Y dan berjarak 5 satuan dari sumbu-X 
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• Posisi titik pada koordinat kartesius ditulis dalam pasangan berurut (x,y). 

Bilangan x menyatakan jarak titik itu dari sumbu-Y dan bilangan y 

menyatakan jarak titik itu dari sumbu-X. Sumbu-X dan sumbu-Y membagi 

bidang koordinat kartesius menjadi 4 kuadran, yaitu: 

Kuadran I : koordinat-x positif dan koordinat-y positif 

Kuadran II : koordinat-x negatif dan koordinat-y positif 

Kuadran III : koordinat-x negatif dan koordinat-y negatif 

Kuadran IV : koordinat-x positif dan koordinat-y negatif 

    

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Dalam bidang koordinat diatas 

titik P memiliki koordinat (-2,1), koordinat-x : -2, koordinat-y : 1 

Titik Q memiliki koordinat (2,3), koordinat-x : 2, koordinat-y : 3 
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b. Posisi Titik Terhadap Titik Asal (0,0) dan Titik Tertentu (A,B) 

    

 Berdasarkan dena perkemahan dena diatas, tentukan: 

1. Posisi beberapa objek terhadap pos utama, 

2. Posisi beberapa objek terhadap tanah lapang, 

3. Posisi beberapa objek terhadap kolam 

Alternatif Penyelesaian: 

 Posisi beberapa objek terhadap pos utama dan posisi beberapa tempat 

terhadap tanah lapang dan kolam dapat ditulis pada tabel berikut: 



31 

 

 

 

 

c. Memahami posisi garis terhadap sumbu-X dan sumbu-Y 

• Perhatikan garis l, garis m, garis n pada koordinat kartesius dibawah ini 

terhadap sumbu-X dan sumbu-Y. 
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Berdasarkan gambar diatas, dapat ditulis beberapa garis sebagai berikut: 

Gambar a Gambar b Gambar c 

Garis-garis 
yang sejajar 

dengan 
sumbu-X 

Garis-garis 
yang sejajar 

dengan 
sumbu-Y 

Garis-garis 
yang tegak 

lurus dengan 
sumbu-X 

Garis-garis 
yang tegak 

lurus dengan 
sumbu-Y 

Garis-garis 
yang 

memotong 
sumbu-X dan 

sumbu-Y 

l1, l2, l3, l4 
m1, m2, m3, 

m4 

m1, m2, m3, 

m4 
l1, l2, l3, l4 n1, n2, 

 
 

• Diketahui titik A(3,2), B(3,-6), dan C(-5,2). 

a. jika dibuat garis melalui titik A dan B, bagaimana kedudukan garis 

tersebut terhadap sumbu-X dan sumbu-Y 

b. jika dibuat garis melalui titik A dan C, bagaiman kedudukan garis 

tersebut terhadap sumbu-X dan sumbu-Y 

c. Jika dibuat garis melalui titik B dan C, bagaimana kedudukan garis 

tersebut terhadap sumbu-x dan sumbu-Y 

Alternatif Penyelesaian: 

Untuk menyelesaiakan pertanyaan tersebut, lakukan prosedur berikut: 

Langkah 1 : Gambarlah bidang koordinat kartesius yang memuat 4 kuadran 
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Langkah 2 : Gambarlah titik A(3,2), B(3,-6), dan C(-5,2) pada bidang koordinat 

kartesius  

Langkah 3 : Buatlah garis melalui titik A dan B, melalui titik B dan C seperti 

gambar berikut. 

 

Langkah 4 : Dari gambar diatas tampak bahwa: 

a) Garis yang melaui titik A dan B tegak lurus pada sumbu-X dan sejajar 

sumbu-Y 

b) Garis yang melalui titik A dan C sejajar sumbu-X dan tegak lurus pada 

sumbu-Y 

c) Garis yang melalui titik B dan C tidak sejajar dan tidak tegak lurus pada 

sumbu-X dan sumbu-Y 
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C. Kerangka Pikir 

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di kelas 

belum berlangsung secara efektif. Hal ini nampak dari hasil belajar matematika 

siswa yang masih dalam kategori rendah. Fakta tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang selama ini dilaksanakan belum mampu untuk memaksimalkan 

pencapaian tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan indikator 

pencapaian kompetensi pada setiap materi pelajaran. 

Perlakuan yang diberikan pada penelitian ini guna mengatasi permasalahan 

ketidakefektifan pembelajaran matematika adalah dengan menerapkan model 

Kooperatif Tipe CORE. Setyawan (Nanmumpuni & Endang, 2017:44) 

berpendapat bahwa model CORE dapat mengeksplorasi pemahaman siswa, 

membuat koneksi untuk menemukan makna, melakukan pekerjaan yang 

signifikan, mendorong siswa untuk aktif, pengaturan belajar sendiri, bekerjasama 

dalam kelompok, menekankan berpikir kreatif dan kritis. 

Berdasarkan teori pendukung sebagaiman telah diuraikan, bahwa dengan 

menerapkan model Kooperatif Tipe CORE, pembelajaran terlaksana dengan baik, 

ketuntasan belajar matematika siswa tercapai (tuntas secara klasikal), aktivitas 

siswa sesuai yang di kehendaki (baik), respon siswa terhadap pembelajaran 

positif. Memperlihatkan indikator tersebut, dapat disimpulakan bahwa melalui 

model Kooperatif Tipe CORE, pembelajaran matematikan akan efektif. 
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Berikut disajikan bagan kerangka pikir sebagaiman diuraikan diatas: 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pikir yang telah 

dikemukakan, maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut. 

“Pembelajaran matematika efektif melalui model kooperatif tipe CORE  pada 

siswa kelas VIII.A MTs. Negeri Soppeng Kabupaten Soppeng”. 

 

 

 

 

 

Pembelajaran matematika 

Pemebelajaran Matematika dengan Menerapkan Model Kooperatif 

Tipe CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) 

Indikator Yang Dinilai Yaitu Aktivitas  Siswa,  Respon Siswa, 

Dan Hasil Belajar Siswa 

Aktivitas 

Siswa 

Respon 

Siswa 

Hasil 

Belajar 
Baik Tuntas Positif 

Pembelajaran Efektif 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitan ini merupakan penelitian eksperimen yang melibatkan satu 

kelas sebagai kelas eksperimen ataupun kelas perlakuan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui penerapan model 

kooperatif tipe CORE pada kelas VIII.A MTs. Negeri Soppeng Kabupaten 

Soppeng. 

 
B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII.A MTs. Negeri Soppeng 

Kabupaten Soppeng dengan jumlah siswa 24 orang. 

C. Langkah-Langkah Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan 

a. Mengurus izin pelaksanaan penelitian di MTs. Negeri Soppeng Kabupaten 

Soppeng. 

b. Berkordinasi dengan guru bidang studi matematika. 

c. Menyusun dan mempersiapkan perangkat pembelajaran dengan Model 

Kooperatif Tipe CORE selama tiga kali pertemuan dengan materi 

pembahasan koordinat kartesius. 

d. Menyusun dan mempersiapkan instrumen peneitian 
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2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melakukan proses pembelajaran matematika melalui penerapan Model 

Kooperatif Tipe CORE selama empat kali pertemuan 

b. Mengisi lembar observasi aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran 

matematika melalui penerapan Model Kooperatif Tipe CORE selama 

empat kali pertemuan. 

c. Memberikan angket respons siswa setelah proses pembelajaran 

matematika melalui penerapan Model Kooperatif Tipe CORE. 

d. Memberikan tes hasil belajar siswa dalam bentuk essay setelah proses 

pembelajaran matematika melalui penerapan Model Kooperatif Tipe 

CORE. 

3. Tahap Akhir 

a. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data yang telah diperoleh 

dari kelas eksperimen. 

b. Menyusun laporan pelaksanan dan hasil penelitian dalam bentuk skripsi. 

 
D. Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

instrumen berikut: 

1) Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Lembar observasi aktivitas siswa merupakan instrumen penelitian yang 

digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa saat mengikuti 

pembelajaran matematika dikelas melalui penerapan model Kooperatif Tipe 

CORE. Aktivitas siswa yang diamati terdiri dari 8 aspek oleh satu observer. 
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2) Angket Respons Siswa 

Angket respons siswa merupakan instrumen penelitian yang digunakan 

untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran matematika melalui 

penerapan model Kooperatif Tipe CORE. Instrumen ini berisi pertanyaan-

pertanyaan yang berkaitan dengan penerapan model Kooperatif Tipe CORE. 

Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Guttman yaitu skala pengukuran 

yang membutuhkan jawaban tegas dari respons, seperti “ya” atau “tidak”. 

3) Tes Hasil Belajar Siswa 

Untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa setelah diterapkan 

model Kooperatif Tipe CORE maka instrumen yang digunakan adalah tes yang 

berdasarkan tujuan pembelajaran. Tes yang diberikan kepada siswa berbentuk soal 

essay sebanyak 3 butir soal. Penskoran hasil tes siswa menggunakan skala bebas 

yang tergantung dari bobot butir soal tersebut. 

 
E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik observasi tes tertulis dan penyebaran angket yang dijabarkan sebagai 

berikut: 

1) Data tentang aktivitas siswa diambil dengan menggunakan instrumen lembar 

observasi aktivitas siswa selama pembelajaran matematika melalui penerapan 

model Kooperatif Tipe CORE berlangsung. 

2) Data tentang respons siswa terhadap pembelajaran diambil dengan 

menggunakan instrumen angket respons siswa setelah pembelajaran 

matematika melalui penerapan model Kooperatif Tipe CORE. 



39 

 

 

3) Data tentang hasil belajar matematika siswa diambil dengan menggunakan 

instrumen tes hasil belajar setelah diterapkan model Kooperatif Tipe CORE. 

 
F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 

statistika deskriptif. Menurut Sugiyono (2017:141), statistik deskriptif yaitu 

statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

1) Analisis Data Aktivitas Siswa  

Untuk menentukan presentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam 

semua aktivitas yang diamati, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

• Menentukan persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam setiap aktivitas 

yang diamati selama n pertemuan dengan menggunakan rumus: 

��
 
= 

�
�	 × 100% 

Keterangan: 

�� = Persentase jumlah siswa yang terlibat aktif pada aktivitas ke-a selama n 

pertemuan. 


 = Rata-rata jumlah siswa yang melakukan aktivitas ke-a selama n 

pertemuan. 

� = Jumlah seluruh siswa yang melakukan aktivitas pada kelas eksperimen. 

� = 1,2,3,... (sebanyak aktivitas yang diamati) 
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• Menentukan persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam semua 

aktivitas yang diamati dengan menggunakan rumus: 

%100×=
∑
∑

T

Ta
Pta  

Keterangan:  

Pta = Persentase siswa yang terlibat aktif dalam semua aktivitas yang 

diamati. 

∑Ta = Jumlah dari �� setiap aktivitas yang diamati. 

∑T  = banyaknya aktivitas yang diamati setiap pertemuan. 

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan baik 

apabila minimal 75% siswa yang terlibat aktif dalam aktivitas positif selama 

pembelajaran. 

2) Analisis Data Respons Siswa  

Data tentang respons siswa diperoleh dari angket respons siswa yang 

kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistika deskriptif. 

Data respons siswa terhadap pembelajaran matematika dianalisis dengan melihat 

persentase dari respons siswa. Persentase ini dapat dihitung dengan rumus: 

�� = ��
� × 	100%  

Keterangan: 

Pp = Persentase respons siswa yang menjawab “ya” (respon positif) 

fp  = Banyaknya siswa yang menjawab “ya” 

N  = Banyaknya siswa yang mengisi angket 
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Respons siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menerapkan 

model kooperatif tipe CORE dikatakan positif, jika persentase respons siswa yang 

menjawab “ya” minimal 75%. 

3) Analisis Data Hasil Belajar Siswa  

Hasil belajar siswa dianalisis menggunakan analisis deskriptif dengan 

tujuan mendeskripsikan pemahaman materi matematika siswa setelah dilakukan 

pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe CORE. 

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori-kategori skor hasil 

belajar matematika adalah skala lima. 

 
Tabel 3.1 Kategori Skor Hasil Belajar 

Interval Skor Kategori 

0 ≤×< 55 Sangat Rendah 
55 ≤ × < 75 Rendah 
75≤ × < 80 Sedang 
80≤ × < 90 Tinggi 

90 ≤ × ≤ 100 Sangat Tinggi 
   (Sumber: MTs. Negeri Soppeng) 

 
Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh MTs. 

Negeri Takalala Kabupaten Soppeng tersaji pada tabel berikut: 

 
Tabel 3.2  Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas VIII MTs. Negeri Takalala Kabupaten Soppeng 

Interval Skor Kriteria 

0 ≤ x < 75 Tidak Tuntas 
75 ≤ x ≤ 100 Tuntas 

      (Sumber:MTs. Negeri Soppeng) 

 

Berdasarkan Tabel 3.3 dan Tabel 3.4 tersebut disimpulkan bahwa siswa 

yang memperoleh nilai sama dengan 75 hingga 100 (kategori sedang, tinggi dan 

sangat tinggi) maka dapat dinyatakan tuntas dalam proses pembelajaran 
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matematika, dan siswa yang memperoleh nilai sama dengan nol sampai kurang 

dari 75 (kategori sangat rendah dan rendah) maka siswa dinyatakan tidak tuntas 

dalam proses pembelajaran matematika. 

Kriteria ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 80% siswa di kelas 

tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal.  

Ketuntasan belajar klasikal = 
���������	�����	������	�� !	"#$

%��������	��&'!'(	����� × 	100% 

G. Indikator Efektivitas 

Pembelajaran matematika dapat dikatakan efektif apabila ketiga indikator 

efektivitas dapat tercapai. Adapun kriteria masing-masing indikator adalah 

sebagai berikut: 

1) Aktivitas Siswa 

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dapat dikatakan 

baik apabila minimal 75% siswa yang melakukan aktivitas positif saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

2) Respon Siswa  

Respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan 

model Kooperatif Tipe CORE dikatakan positif apabila minimal 75% 

siswa menjawab “ya”. 

3) Hasil Belajar Siswa  

Hasil belajar matematika siswa dapat dikatakan efektif apabila memenuhi 

kriteria sebagai berikut: 

a. Rata-rata skor hasil belajar matematika siswa > 74,9 (KKM 75). 

b. Ketuntasan belajar matematika siswa > 79,9%  (Ketercapaian 80%
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 Data hasil penelitian menggunakan analisis statistika deskriptif dan 

menggunakan bantuan SPSS 22 untuk menganalisis data hasil belajar siswa.  

1. Hasil Analisis Statistika Deskriptif  

 Berikut akan diuraikan hasil analisis statistika deskriptif yaitu hasil 

observasi aktivitas siswa, hasil angket respon siswa terhadap pembelajaran model 

kooperatif tipe CORE dan hasil belajar matematika siswa kelas VIII.A  MTs. 

Negeri Soppeng Kabupaten Soppeng. 

a. Deskripsi Analisis Aktivitas Belajar Siswa  

 Aktivitas yang diamati dalam proses pembelajaran matematika dengan 

menerapkan model kooperatif tipe CORE terdiri dari 8 aspek selama tiga kali 

pertemuan yang melibatkan 2 kelompok diskusi setiap pertemuan sebagai 

perwakilan subjek yang diamati. Jumlah keseluruhan siswa yang diamati dari tiga 

pertemuan yaitu  35 siswa dimana pada pertemuan pertama yaitu 12 siswa, 

pertemuan kedua yaitu 12 siswa dan pertemuan ketiga 11 siswa.  Hasil analisis 

aktivitas siswa selama tiga pertemuan disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.1 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas VIII.A MTs. Negeri Soppeng 

Kabupaten Soppeng Selama Pembelajaran Matematika Melalui 

Model Kooperatif Tipe CORE   

No. Aspek Aktivitas Yang Diamati 

Jumlah Siswa 

(Pertemuan Ke-1 

Sampai Ke-3) 

Persentase 

(%) 

1. 
Siswa hadir pada saat pembelajaran 
berlangsung 

35 100 

2. 
Siswa menyimak materi yang dijelaskan 
guru 32 91,42 

3. 
Siswa mengajukan pertanyaan mengenai 
materi yang kurang dipahami 

19 54,29 

4. 
Siswa membaca literatur buku atau 
sumber yang lain yang berkaiatan 
dengan materi yang dipelajari 

33 94,29 

5. 
Siswa mendiskusikan jawaban dari 
setiap pertanyaan yang ada dalam LKS 

27 77,14 

6. 
Siswa bekerjasama dengan 
kelompoknya dalam menyelesaikan soal 
pada LKS 

33 94,29 

7. 
Siswa mempresentasikan jawaban dari 
kelompoknya atau menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh kelompok lain 

24 68,57 

8. 
Siswa menanggapi jawaban kelompok 
presentasi 

28 80 

Jumlah 660 

Rata-rata persentase (%) 82,5 

Sumber: Data olah lampiran C 

 Berdasarkan tabel 4.1 diatas, hasil analisis aktivitas positif yang dilakukan 

oleh siswa selama proses pembelajaran matematika dengan menerapkan model 

kooperatif tipe CORE selama 3 pertemuan adalah sebagai berikut: 

1. Persentase siswa yang hadir pada saat pembelajaran berlangsung adalah 100%. 

2. Persentase Siswa yang menyimak materi yang dijelaskan guru yaitu 91,42%  

3. Persentase Siswa mengajukan pertanyaan mengenai materi yang kurang 

dipahami 54,29%. 

4. Persentase siswa membaca literatur buku atau sumber yang lain yang 

berkaiatan dengan materi yang dielajari 94,29%. 
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5. Persentase siswa mendiskusikan jawaban dari setiap pertanyaan yang ada 

dalam LKS 77,14%. 

6. Persentase siswa bekerjasama dengan kelompoknya dalam menyelesaikan soal 

pada LKS 94,29%. 

7. Persentase siswa mempersentasekan jawaban dari kelompoknya atau 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh kelompok lain 68,57%. 

8. Persentase siswa menanggapi jawaban kelompok presentasi 80%. 

 Berdasarkan hasil analisis Aktivitas siswa diatas, terlihat bahwa rata-rata 

persentase aktivitas positif siswa selama mengikuti pembelajaran matematika 

dengan menerapkan model kooperatif tipe CORE adalah 82,5%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas siswa kelas VIII.A MTs. Negeri Soppeng Kabupaten 

Soppeng selama proses pembelajaran matematika melalui penerapan Model 

Kooperatif Tipe CORE dikatakan baik/aktif karena telah memenuhi kriteria 

aktivitas siswa yaitu ≥ 75%. 

b. Deskripsi Hasil Respons Siswa Terhadap Pembelajar Model CORE 

 Data mengenai respons siswa terhadap penerapan model kooperatif tipe 

CORE dalam pembelajaran matematika dikelas VIII.A MTs. Negeri Soppeng 

Kabupaten Soppeng, diperoleh dengan pemberian angket kepada siswa 

selanjutnya dikumpul dan dianalisis. Hasil analisis respons siswa disajikan dalam 

tabel 4.2 berikut: 
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Tabel 4.2 Hasil Respons Siswa Kelas VIII.A MTs. Negeri Soppeng 

Kabupaten Soppeng Terhadap Pembelajaran Model CORE 

No. Pertanyaan 
Jawaban Ya Jawaban Tidak 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

1. 

Saya merasa senang 
mengikuti pembelajaran 
matematika melalui model 
Kooperatif Tipe CORE 

22 91,67 2 8,33 

2. 

Pembelajaran matematika 
melalui Kooperatif Tipe 
CORE sangat 
menyenangkan. 

21 87,50 3 12,50 

3. 

Pembelajaran matematika 
melalui model Kooperatif 
Tipe CORE mempermudah 
saya memahami materi 

20 83,33 4 16,67 

4. 

Saya sangat tertarik 
mengikuti pembelajaran 
matematika dengan 
menerapkan model 
Kooperatif Tipe CORE 

20 83,33 4 16,67 

5. 

Saya sangat menyukai 
pemberian Lembar Kerja 
Siswa (LKS) untuk di 
diskusikan dan dijawab 
bersama dengan teman-
teman kelompok 

21 87,50 3 12,50 

6. 

Pemberian tugas individu 
setelah diskusi kelompok 
membuat saya lebih terlatih 
dalam menyelesaikan soal 
matematika 

21 87,50 3 12,50 

7. 

Pembelajaran matematika 
melalui model Kooperatif 
Tipe CORE membuat saya 
lebih aktif  dalam 
pembelajaran matematika 
maupun diskusi kelompok 

21 87,50 3 12,50 

8. 

Saya merasa ada kemajuan 
setelah mengikuti 
pembelajaran matematika 
dengan model Kooperatif 
Tipe CORE 

21 87,50 3 12,50 

9. 

Saya berminat untuk 
mengikuti pembelajaran 
matematika selanjutnya 
dengan model Kooperatif 
Tipe CORE 

20 83,33 4 16,67 

Rata-Rata 20,78 86,57 3,22 13,43 

 Sumber: Data olah lampiran C 
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 Berdasarkan tabel 4.2 diatas, terlihat bahwa hasil analisis data respons 

siswa kelas VIII.A MTs. Negeri Soppeng Kabupaten Soppeng terhadap 

pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe CORE yang 

terdiri dari 24 responden adalah sebagai berikut: 

1. Rata-rata persentase siswa yang merasa senang mengikuti pembelajaran 

matematika melalui model kooperatif tipe CORE  yaitu 91,67%  dan 8,33% 

siswa yang merasa tidak menyukai. 

2. 87,50%  dari jumlah keseluruhan siswa berpendapat bahwa pembelajaran 

matematika melalui kooperatif tipe CORE sangat menyenangkan  

3. 83,33% dari jumlah keseluruhan siswa berpendapat bahwa dengan 

pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe CORE dapat lebih 

mudah memahami materi. 

4. Rata-rata persentase siswa yang merasa tertarik mengikuti pembelajaran 

matematika dengan menerapkan model kooperatif tipe CORE yaitu sebesar 

83,33% dan 16,67% siswa yang merasa tidak tertarik. 

5. Rata-rata persentase siswa yang sangat menyukai pemberian Lembar Kerja 

Siswa (LKS) untuk di diskusikan dan dijawab bersama dengan teman-teman 

kelompoknya yaitu sebesar 87,50% dan 12,50%  siswa yang tidak menyukai. 

6. 87,50%  dari jumlah keseluruhan siswa berpendapat bahwa pemberian tugas 

individu setelah diskusi kelompok membuat siswa lebih terlatih dalam 

menyelesaikan soal matematika. 
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7. 87,50%  dari jumlah keseluruhan siswa berpendapat bahwa pembelajaran 

matematika melalui penerapan model kooperatif tipe CORE membuat siswa 

lebih aktif dalam pembelajaran matematika maupun diskusi kelompok.   

8. Rata-rata persentase siswa yang merasa ada kemajuan setelah mengikuti 

pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe CORE yaitu sebesar 

87,50%  dan 12,50%  siswa yang merasa tidak ada kemajuan. 

9. Rata-rata persentase siswa yang berminat untuk mengikuti pembelajaran 

matematika selanjutnya dengan menerapkan model kooperatif tipe CORE 

adalah sebesar 83,33%  dan 16,67% siswa yang tidak berminat. 

 Dari deskripsi di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata persentase siswa yang 

merespons positif terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan model 

kooperatif tipe CORE adalah 86,57% sedangkan siswa yang merespon negatif 

sebesar 13,43%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa respons siswa kelas VIII.A 

MTs. Negeri Soppeng Kabupaten Soppeng terhadap pembelajaran matematika 

melalui model pembelajaran kooperatif tipe CORE dapat dikategorikan sangat 

positif karena memenuhi kriteria respons yaitu ≥ 75% . 

c. Deskriptif Hasil Belajar Siswa 

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap skor hasil belajar 

matematika siswa setelah diberikan perlakuan ditunjukkan seperti pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.3 Statistika Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII.A MTs. 

Negeri Soppeng Kabupaten Soppeng Setelah Diterapkan Model 

Kooperatif Tipe CORE 

Statistik Nilai statistik hasil belajar 
Uukuran sampel 24 

Skor ideal 100 
Skor maksimum 100 
Skor minimum 47 
Rentang skor 53 
Skor rata-rata 80,13 

Standar deviasi 13,39 
Variansi 179,25 

 Sumber: Data olah lampiran C  

 Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 24 siswa, skor maksimum 

yang dicapai siswa adalah 100 dari 100 skor ideal yang bisa dicapai oleh siswa 

dalam pembelajaran matematika dengan penerapan model kooperatif tipe CORE 

dengan skor rata-rata 80,13. 

 Selanjutnya, skor hasil belajar matematika siswa setelah penerapan Model 

kooperatif tipe CORE dalam pembelajaran matematika dikelompokkan ke dalam 

lima kategori, maka diperoleh tabel distribusi frekuensi berikut: 

 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VIII.A MTs. Negeri Soppeng 

Kabupaten Soppeng Setelah Diterapkan Model Koperatif Tipe 

CORE 

No. Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1. 0 ≤×< 55 Sangat Rendah 2 8,3 
2. 55 ≤ × < 75 Rendah 2 8,3 
3. 75≤ × < 80 Sedang 7 29,2 
4. 80≤ × < 90 Tinggi 8 33,3 
5. 90 ≤ × ≤ 100 Sangat Tinggi 5 20,8 

Jumlah 24 100 

 Sumber: Data olah lampiran C 

 Berdasarkan tabel 4.4 di atas, menunjukkan bahwa dari 24 siswa kelas 

VIII.A MTs. Negeri Soppeng Kabupaten Soppeng yang mengikuti tes hasil 
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belajar matematika, terdapat lima kategori yakni pada kategori sangat rendah ada 

2 siswa dengan persentase 8,3% , pada kategoti rendah ada 2 siswa dengan 

persentase 8,3%, pada kategori sedang ada 7 siswa dengan persentase 29,2%. 

pada kategori tinggi ada 8 siswa dengan persentase 33,3%, pada kategori sangat 

tinggi ada 5 siswa dengan persentase 20,8%. 

 Selanjutnya data hasil belajar siswa setelah diterapkan model kooperatif 

tipe CORE dalam pembelajaran matematika yang dikategorikan berdasarkan 

kriteria ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.5. 

 
Tabel 4.5 Deskriptif Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 

VIII.A MTs. Negeri Soppeng Kabupaten Soppeng Setelah 

Penerapan Model Kooperatif Tipe CORE 

Interval Skor Kriteria Frekuensi Persentase (%) 
0 ≤ x < 75 Tidak Tuntas 4 16,7 

75 ≤ x ≤ 100 Tuntas 20 83,3 
Jumlah 24 100 

Sumber: Data olah lampiran C 

  Kriteria ketuntasan yang ditetapkan di MTs. Negeri Soppeng adalah 75, 

maka siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai ketuntasan lebih dari atau 

sama dengan 75. Dari data tabel 4.5 di atas menunujukkan dari 24 siswa ada 4 

atau 16,7% siswa yang tidak mencapai nilai ketuntasan dari tes hasil belajar, 

sedangkan 20 atau 83,3% siswa yang mampu mencapai nilai ketuntasan dengan 

menerapkan model kooperatif tipe CORE pada pembelajaran matematika.  

 Berdasarkan deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika setelah menerapkan model kooperatif tipe CORE pada kelas VIII.A 

MTs. Negeri Soppeng Kabupaten Soppeng, siswa mampu memenuhi indikator 

ketuntasan belajar secara klasikal yaitu ≥ 80%. 
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B. Pembahasan  

  Berdasarkan hasil analisis deskriptif tentang hasil belajar, aktivitas siswa 

dalam pembelajaran dan respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui 

penerapan model kooperatif tipe CORE di kelas VIII.A MTs. Negeri Soppeng 

Kabupaten Soppeng, peneliti dapat menjabarkanya berikut: 

a. Aktivitas Belajar Siswa  

 Data aktivitas siswa selama proses pembelajaran matematika melalui 

penerapan model kooperatif tipe CORE diperoleh dari lembar observasi yang 

telah diisi oleh satu observer selama tiga pertemuan. Aktivitas siswa yang diamati 

terdiri dari 8 aspek yang melibatkan 2 kelompok diskusi dengan anggota yang 

memiliki tingkat kemampuan yang heterogen sebagai subjek yang diamati setiap 

pertemuannya oleh observer. Pertemuan pertama ada 12 siswa yang diamati, 

pertemuan kedua ada 12 siswa dan pertemuan ketiga ada 11 siswa dengan jumlah 

keseluruhan siswa yang diamati dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga 

adalah 35 siswa.  Pembatasan subjek yang diamati dilakukan karena keterbatasan 

observer dan diharapkan pula pengamatan terhadap aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran dapat lebih efektif.  

  Berdasarkan hasil analisis, dari 8 aspek yang diamati diperoleh nilai rata-

rata persentase aktivitas positif siswa yaitu sebesar 82,5%. Sehingga aktivitas 

siswa selama pembelajaran matematika dengan menerapkan model kooperatif tipe 

CORE dapat dikatakan baik atau aktif karena telah memenuhi kriteria aktivitas 

siswa yaitu lebih dari atau sama dengan 75%. Berdasarkan rata-rata persentase 

aktivitas siswa peneliti menyimpulkan bahwa, selama proses pembelajaran 
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matematika dengan menerapkan model kooperatif tipe CORE selama tiga 

pertemuan berlangsung cenderung aktif baik dalam berfikir, menjawab soal, 

bekerjasama dengan teman kelompoknya, bertanya kepada temannya serta saling 

memberi masukan atau mengemukakan pendapat  pada saat diskusi kelompok. 

b. Respons Siswa Terhadap Pembelajaran Model Kooperatif Tipe CORE 

 Data respons siswa diperoleh dari lembar angket yang telah didisi oleh 24 

siswa. Angket tersebut berisi 9 pertanyaan yang mempunyai 2 opsi yaitu “ya” dan 

“tidak” setiap pertanyaan dalam angket berkaitan dengan respon siswa tentang 

pembelajaran yang telah diterapkan selama 3 pertemuan. 

 Berdasarkan hasil analisis, secara keseluruhan siswa memberi respons 

yang sangat positif terhadap pembelajaran. Hasil pengamatan respons siswa 

menunjukkan bahwa rata-rata persentase siswa yang merespon positif terhadap 

pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe CORE lebih banyak yaitu 

sebesar 86,57% dibandingkan siswa yang merespon negatif dengan rata-rata 

persentase 14,43%. 

c. Hasil Belajar Siswa  

 Data hasil belajar siswa diperoleh dari tes yang dilakukan pada akhir 

pertemuan dan diolah dengan bantuan SPSS 22. Jumlah soal tes adalah 3 nomor 

yang dikerjakan oleh 24 siswa. Materi yang digunakan dalam tes terkait dengan 

materi koordinat kartesius dengan durasi waktu pengerjaan tes selama 80 menit. 

 Hasil analisis data hasil belajar setelah pembelajaran matematika dengan 

menerapakan model kooperatif tipe CORE menunjukkan bahwa 20 siswa atau 

83,3%  yang mencapai nilai ketuntasan dan 4 siswa atau 16,7% siswa yang tidak 
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mencapai nilai ketuntasan. Dari hasil analisis, terlihat bahwa nilai yang paling 

tinggi yang didapatkan siswa dalam kelas tersebut yaitu 100 dari 100 skor ideal 

dan nilai yang paling rendah didapat siswa adalah 47 dengan rentang skor 53 dan 

skor rata-rata dalam kelas tersebut dari 24 siswa adalah 80,13 serta dengan standar 

deviasi 13,39.  

 Berdasalkan hasil  belajar siswa, rata-rata siswa berada pada kategori 

sedang dan tinggi. Hanya beberapa siswa yang ada pada kategori sangat rendah 

dan rendah serta ada pula beberapa siswa yang berada pada kategori sangat tinggi. 

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika melalui model kooperatif 

tipe CORE telah memenuhi kriteria ketuntasan secara klasikal yaitu ≥ 80% 

dengan persentase 83,3%  siswa yang mencapai nilai ≥75 (KKM). 

 Dengan demikian, dari hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan 

bahwa aktivitas siswa mencapai kriteria aktif, respons siswa terhadap 

pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe CORE sangat 

positif serta hasil belajar matematika siswa tuntas secara klasikal. Pembelajaran 

dikatakan efektif karena ketiga indikator keefektifan (aktivitas belajar siswa, 

respon siswa dan hasil belajar siswa) terpenuhi, maka dapat disimpulkan bahwa 

“Pembelajaran matematika melalui model koopertif tipe CORE pada kelas VIII.A 

MTs. Negeri Soppeng berhasil memenuhi standar efektivitas”. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aktivitas positif siswa selama mengikuti pembelajaran matematika melalui 

model kooperatif tipe CORE adalalah sebesar 82,5% dan brada dalam kategori 

aktif karena telah memenuhi kriteria aktivitas siswa yaitu ≥ 75%. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa kelas VIII.A MTs. Negeri Soppeng 

Kabupaten Soppeng dalam mengikuti pembelajaran matematika efektif melalui 

penerapan model kooperatif tipe CORE. 

2. Respons siswa menunjukkan bahwa rata-rata persentase siswa yang merespons 

positif terhadap pembelajaran matematika melalui model koopertif tipe CORE 

adalah sebesar 86,57% dan telah memenuhi kriteria respons siswa terhadap 

pembelajaran yaitu ≥ 75%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa respons siswa 

kelas VIII.A MTs. Negeri Soppeng Kabupaten Soppeng terhadap pembelajaran 

matematika efektif melalui penerapan model kooperatif tipe CORE.  

3.  Hasil belajar siswa menunjukkan bahwa dari 24 siswa ada 4 atau 16,7% siswa 

yang tidak mencapai nilai ketuntasan hasil belajar sedangkan 20 atau 83,3% 

siswa yang mampu mencapai ketuntasan belajar ≥ 75 yang berarti bahwa 

ketuntasan hasil belajar siswa telah memenuhi kriteria ketuntasan secara 

klasikal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika efektif 

melalui penerapan model kooperatif tipe CORE.  
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B. Saran 

 Saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan sebagai berikut: 

1. Bagi guru, sebaiknya memilih alternatif yang mudah digunakan dan 

diaplikasikan dalam kelas, dengan melibatkan siswa dalam proses 

pembelajaran sehingga muncul kemandirian dan keaktifan siswa. Guru 

dapat mempertimbangkan model pemebelajaran kooperatif tipe CORE 

sebagai salah satu alternatif untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya meneliti variabel yang lainnya 

sehingga rekomendasi bagi guru dan sekolah lebih banyak. 
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LAMPIRAN A 

1. Rencara Pelaksanaan Pembelajaran 
2. Lembar Kerja Siswa 
3. Lembar Obsevasi Aktivitas Siswa 
4. Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran 
5. Lembar Tes Hasil Belajar Siswa 

 



 

 

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMEBLAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan   : MTs. NEGERI SOPPENG 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Topik     : Koordinat Kartesius 

Kelas/Semester   : VIII (Delapan) / I (Satu) 

Alokasi Waktu   : 3 X 40 menit (Pertemuan Ke-1) 

 

A. Kompetensi inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) serta ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

NO Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 

1. 3.2   Menjelaskan kedudukan 
titik dalam bidang 
koordinat katesius yang 
dihubungkan dengan 
masalah kontekstual 

 

dapat    3.2.1   Menggunakan bidang koordinat 
karteius untuk menentukan posisi 
titik terhadap sb-x,  dan sb-y 

 

C. Tujuan Pembelajaran 



 

 

 

 

 

 

1. Peserta didik dapat menunjukkan sikap jujur, tertib, dan mengikuti aturan 
pada saat proses belajar berlangsung.  

2. Siswa dapat menggunakan bidang koordinat kartecius untuk menentukan 
posisi titik terhadap sumbu x , sumbu y 

 

D. Materi Pembelajaran 

� Menentukan posisi titik terhadap   sumbu x dan menentukan posisi titik 
terhadap sumbu y      

d. Posisi Titik Terhadap Sumbu-x dan Sumbu-y 
 Koordinat Kartesius digunakan untuk menentukan objek titik-titik pada 
suatu bidang dengan menggunakan dua bilngan yang biasa disebut dengan 
koordinat x dan koordinat y dari titik tersebut. Untuk mengidentifikasikan 
koordinat diperlukan dua garis berarah tegak lurus satu sama lain (sumbu-x dan 
Sumbu-y), dan panjang unit yang dibuat tanda-tanda pada kedua sumbu tersebut. 

 
• Titik-titik pada bidang koordinat kartesius memiliki jarak terhadap sumbu-X 

dan sumbu-Y. Coba sekarang amati posisi titik A, B, C, D, E, F, G, dan H 
terhadap sumbu-X dan sumbu-Y pada gambar diatas. 
Dari Gambar dapat ditulis posisi titik, sebagai berikut: 
Titik A berjarak 3 dari sumbu-Y dan berjarak 6 satuan dari sumbu-X. 
Titik B berjarak 4 dari sumbu-Y dan berjarak 4 satuan dari sumbu-X. 
Titik C berjarak 4 dari sumbu-Y dan berjarak 3 satuan dari sumbu-X 
Titik D berjarak 6 dari sumbu-Y dan berjarak 5 satuan dari sumbu-X 
Titik E berjarak 5 dari sumbu-Y dan berjarak 5 satuan dari sumbu-X 
Titik F berjarak 3 dari sumbu-Y dan berjarak 3 satuan dari sumbu-X 
Titik G berjarak 2 dari sumbu-Y dan berjarak 6 satuan dari sumbu-X 
Titik H berjarak 6 dari sumbu-Y dan berjarak 5 satuan dari sumbu-X 



 

 

 

 

 

 

• Posisi titik pada koordinat kartesius ditulis dalam pasangan berurut (x,y). 
Bilangan x menyatakan jarak titik itu dari sumbu-Y dan bilangan y 
menyatakan jarak titik itu dari sumbu-X. Sumbu-X dan sumbu-Y membagi 
bidang koordinat kartesius menjadi 4 kuadran, yaitu: 
Kuadran I : koordinat-x positif dan koordinat-y positif 
Kuadran II : koordinat-x negatif dan koordinat-y positif 
Kuadran III : koordinat-x negatif dan koordinat-y negatif 
Kuadran IV : koordinat-x positif dan koordinat-y negatif 

    
 

 

 

 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran kooperatif tipe CORE 
 

F. Media Pembelajaran 
1. Media  

� Worksheet atau lembar kerja siswa (LKS) pertemuan ke-1 
� Lembar penilaian 

2. Alat/bahan  
� Papan tulis  

Dalam bidang koordinat diatas 

titik P memiliki koordinat (-2,1), koordinat-x : -2, koordinat-y : 1 

Titik Q memiliki koordinat (2,3), koordinat-x : 2, koordinat-y : 3 



 

 

 

 

 

 

� Spidol 
 

G. Sumber belajar 
� Kementrian pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia buku guru 

matematika kelas VIII revisi 2017 
� Kementrian pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia buku siswa 

matematika kelas VIII revisi 2017 
 

H. Langkah-langkah pembelajaran  
Pertemuan ke-1 (3 x 40 menit) 

Fase 

Langkah-

Langkah 

CORE 

Kegitan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

 
 

Menyampaikan 
Tujuan dan 
Motivasi 

 

 

- Guru membuka pembelajaran dengan memberi 
salam dan mengajak berdoa 

- Guru memeriksa kehadiran siswa 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta 

memotivasi siswa tentang manfaatnya dalam 
kehidupan sehari-hari 

5 
Menit 

 
 
 
 
 

Menyajikan 
Informasi 

 
 

Connecting 

- Guru meminta siswa membaca dan memahami 
materi dibuku siswa yang berkaiatan tentang 
menentukan posisi titik terhadap   sumbu x dan 
sumbu y  

- Guru mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
siswa berkaitan tentang menentukan posisi titik 
terhadap   sb-x dan sb y  

- Guru menyampaikan garis besar cakupan tentang 
materi. 

- Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya. 

20 
Menit 

Mengorganisasik
an siswa 
kedalam 

kelompok-
kelompok 

belajar 
 

Organizing 

- Guru membagi siwa kedalam bebeberapa 
kelompok yang terdiri dari 5-6 orang 

- Guru meminta setiap kelompok mengumpulkan 
informasi sebanyak-banyaknya dan 
mengoganisasikan ide-ide atau konsep tentang 
bagaimana cara menentukan posisi titik terhadap   
sb x dan sb y  

 
 
 

20 
menit 

 
 
 



 

 

 

 

 

 

 
 

Membimbing 
kelompok 

bekerja dan 
belajar 

- Guru membantu dan membimbing siswa maupun 
kelompok diskusi untuk memahami dalam 
mengorganisasikan ide-ide atau konsep 
diperolehya  yaitu mengidentifikasi apa yang 
mereka ketahui, apa yang perlu mereka ketahui, 
dan apa yang perlu dilakukan untuk 
menyelesaikan masalah berkaitan dengan 
menentukan posisi titik terhadap   sb x dan sb y  

- Guru membagikan LKS tentang menentukan 
posisi titik terhadap   sb x dan sb y 

 
 

10 
menit 

 
 
 
 
 
 
 
 

60 
menit 

Reflecting 

 

 

 

 

 

- Guru membimbing dan menginstruksikan siswa 
untuk mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan yang 
ada di LKS berdasarkan informasi atau konsep 
yang telah diperolehnya dan merefleksikan srategi 
yang cocok dalam menyelesaikan masalah dalam 
LKS tersebut. 

 
 
 
 
 
 

Evaluasi 

 

 

 

 

 

 

Extending 

- Guru  membimbing dan mengarahkan siswa untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam 
LKS  

- Guru meminta satu atau dua kelompok diskusi 
untuk mempersentasikan hasil kerja kelompoknya 
di depan kelas. 

- Guru meminta kelompok lain bertanya atau 
menanggapi dengan kritis dan santun hasil dari 
kelompok yang mempersentasikan. 

- Guru meminta siswa untuk bertanya tentang soal 
yang belum dipahami  

- Guru memberikan tugas kepada siswa utuk 
dikerjakan secara individu 

Memberi 
penghargaan 

 - Guru memberi nilai tambah kepada kelompok 
yang mempersentasikan hasil diskusinya 

- Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
pertemuan selanjutnya yaitu menentukan posisi 
titik terhadap asal (0,0) dan titik tertentu (a,b) 

- Guru meminta siswa membaca dan mempelajari 
literatur di buku siswa atau sumber lain tentang 
menentukan posisi titik terhadap asal (0,0) dan 
titik tertentu (a,b) 

- Guru menutup dengan memberi salam.  

5 menit 



 

 

 

 

 

 

 

I. Penilaian 
Jenis Penilaian adalah penilaian outentik 

Teknik penilaian   : tes tertulis, pengamatan 

Bentuk dan instrumen penilaian :  terlampir 

Pedoman penskoran  : terlampir 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

 

Guru Matematika MTs. Negeri Soppeng   Mahasiswa 

 

 

 

 

(...........................................)     (................................) 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMEBLAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan   : MTs. NEGERI SOPPENG 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Topik     : Koordinat Kartesius 

Kelas/Semester   : VIII (Delapan) / I (Satu) 

Alokasi Waktu   : 2 X 40 menit (Pertemuan Ke-2) 

 

A. Kompetensi inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) serta ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

NO Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 

1. 3.2   Menjelaskan kedudukan 
titik dalam bidang 
koordinat katesius yang 
dihubungkan dengan 
masalah kontekstual 

 

dapat   3.2.2Menggunakan bidang koordinat 
karteius untuk menentukan posisi 
titik terhadap asal (0,0) dan titik 
tertentu (a,b) 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat menunjukkan sikap jujur, tertib, dan mengikuti aturan 
pada saat proses belajar berlangsung.  



 

 

 

 

 

 

2. Siswa dapat menentukan posisi titik terhadap asal (0,0) dan titik tertentu 
(a,b) titik terhadap titik asal (0,0) dan terhadap titik tertentu (a,b) 
 

D. Materi Pembelajaran 

• Menentukan posisi titik terhadap asal (0,0) dan posisi titik terhadap  (a,b) 
 

b. Posisi Titik Terhadap Titik Asal (0,0) dan Titik Tertentu (A,B) 

    
  

Berdasarkan dena perkemahan dena diatas, tentukan: 
1. Posisi beberapa objek terhadap pos utama, 
2. Posisi beberapa objek terhadap tanah lapang, 
3. Posisi beberapa objek terhadap kolam 

 
Alternatif Penyelesaian: 

 Posisi beberapa objek terhadap pos utama dan posisi beberapa tempat 
terhadap tanah lapang dan kolam dapat ditulis pada tabel berikut: 



 

 

 

 

 

 

 

 

E. Metode Pembelajaran 

� Model Pembelajaran kooperatif tipe CORE 
 

F. Media Pembelajaran 
1. Media  



 

 

 

 

 

 

� Worksheet atau lembar kerja siswa (LKS) pertemuan ke-2 
� Lembar penilaian 

2. Alat/bahan  
� Papan tulis  
� Spidol 

 
G. Sumber belajar 

� Kementrian pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia buku guru 
matematika kelas VIII revisi 2017 

� Kementrian pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia buku siswa 
matematika kelas VIII revisi 2017 

 

 

H. Langkah-langkah pembelajaran  
Pertemuan ke-2 (2 x 40 menit) 

Kegiatan 

Langkah-

Langkah 

CORE 

Kegitan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

 
 

Menyampaikan 
tujuan dan Motivasi 

 
 

 

- Guru membuka pembelajaran 
dengan memberi salam dan 
mengajak berdoa 

- Guru memeriksa kehadiran siswa 
- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran serta memotivasi 
siswa tentang manfaatnya dalam 
kehidupan sehari-hari 

5 
menit 



 

 

 

 

 

 

 
 
 

Menyajikan 
Informasi 

 
 
 
 
 
 
 

Connecting 

- Guru mengajukan beberapa 
pertanyaan kepada siswa berkaitan 
materi pada pertemuan 
sebelumnya. 

- Guru mengajukan beberapa 
pertanyaan kepada siswa berkaitan 
tentang Menentukan posisi titik 
terhadap asal (0,0) dan posisi titik 
terhadap  (a,b) 

- Guru menyampaikan garis besar 
cakupan tentang materi. 

- Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya. 

10 
Menit  

Mengorgasisasikan 
siswa kedalam 

kelompok-
kelompok belajar 

 
 
 
 
 
 
 

Membimbing 
kelompok bekerja 

dan belajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Organizing 

- Guru membagi siwa kedalam 
bebeberapa kelompok yang terdiri 
dari 5-6 orang 

- Guru meminta setiap kelompok 
mengumpulkan informasi 
sebanyak-banyaknya dan 
mengoganisasikan ide-ide atau 
konsep tentang bagaimana cara 
Menentukan posisi titik terhadap 
asal (0,0) dan posisi titik terhadap  
(a,b) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 10 
menit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

- Guru membantu dan membimbing 
siswa maupun kelompok diskusi 
untuk memahami dalam 
mengorganisasiskan ide-ide atau 
konsep diperolehya  yaitu 
mengidentifikasi apa yang mereka 
ketahui, apa yang perlu mereka 
ketahui, dan apa yang perlu 
dilakukan untuk menyelesaikan 
masalah berkaitan dengan 
menentukan posisi tentang 
Menentukan posisi titik terhadap 
asal (0,0) dan posisi titik terhadap  
(a,b) 

- Guru membagikan LKS kepada 
setiap kelompok diskusi 



 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Evaluasi 

Reflecting 

- Guru membimbing dan 
menginstruksikan siswa untuk 
mendiskusikan pertanyaan-
pertanyaan yang ada di LKS 
berdasarkan informasi atau konsep 
yang telah diperolehnya dan 
merefleksikan srategi yang cocok 
dalam menyelesaikan masalah 
dalam LKS tersebut. 

 
 
 

5 
Menit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

45  
Menit  

 
 
 
 
 
 

Extending 

- Guru  membimbing dan 
mengarahkan siswa untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang ada 
dalam LKS  

- Guru meminta satu atau dua 
kelompok diskusi untuk 
mempersentasikan hasil kerja 
kelompoknya di depan kelas. 

- Guru meminta kelompok lain 
bertanya atau menanggapi dengan 
kritis dan santun hasil dari 
kelompok yang mempersentasikan. 

- Guru meminta siswa utuk bertanya 
tentang soal yang belum dipahami  
Guru memberikan tugas kepada 
siswa utuk dikerjakan secara 
individu 

 
 
 
 
 
 
 
 

Memberi 
Penghargaan 

 - Guru memberi nilai tambah kepada 
kelompok yang mempersentasikan 
hasil diskusinya 

- Guru menyampaikan materi yang 
akan dipelajari pertemuan 
selanjutnya yaitu menentukan posisi 
garis yang sejajar, berpotongan, dan 
tegak lurus dengan sumbu-x dan 
sumbu-y 

- Guru meminta siswa membaca dan 
mempelajari literatur di buku siswa 
atau sumber tentang menentukan 
posisi garis yang sejajar, 
berpotongan, dan tegak lurus 
dengan sumbu-x dan sumbu-y 

- Guru menutup dengan memberi 
salam.  

 
 

5 menit 



 

 

 

 

 

 

 

I. Penilaian  
Jenis Penilaian adalah penilaian outentik 

Teknik penilaian   : tes tertulis, pengamatan 

Bentuk dan instrumen penilaian :  terlampir 

Pedoman penskoran  : terlampir 

 

Mengetahui, 

 

Guru Matematika MTs. Negeri Soppeng   Mahasiswa 

 

 

 

 

(...........................................)     (................................) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMEBLAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan   : MTs. NEGERI SOPPENG 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Topik     : Koordinat Kartesius 

Kelas/Semester   : VIII (Delapan) / I (Satu) 

Alokasi Waktu   : 3 X 40 menit (Pertemuan Ke-3) 

 

A. Kompetensi inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 



 

 

 

 

 

 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) serta ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

NO Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 

1. 3.2   Menjelaskan kedudukan 
titik dalam bidang koordinat 
katesius yang dihubungkan 
dengan masalah kontekstual 

 

dapat    3.2.3Menggunakan koordinat kartesius untuk 
menentukan posisi garis yang sejajar 
dengan sumbu x dan sumbu y 

3.2.4Menggunakan koordinat kartesius untuk 
menentukan posisi garis yang berpotongan 
dengan sumbu x dan sumbu y 

3.2.5 Menggunakan koordinat kartesius untuk 
menentukan posisi garis yang tegak lurus 
dengan sumbu x dan sumbu y 

2. 4.2   Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
kedudukan titik dalam 
bidang koordinat kartesius 

4.2.1Menyelesaikan masalah yang   
berkaitan dengan kedudukan titik 
dalam bidang koordinat kartesius 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat menunjukkan sikap jujur, tertib, dan mengikuti aturan 
pada saat proses belajar berlangsung.  

2. Siswa dapat menggunakan koordinat kartesius untuk menentukan garis yang 
sejajar dengan sumbu x dan tegak  lurus dengan sumbu y 

3. Siswa dapat menggunakan koordinat kartesius untuk menentukan garis yang 
berpotongan dengan sumbu x dan y  

4. Siswa dapat menggunakan koordinat kartesius untuk menentukan garis yang 
tegak lurus dengan sumbu x dan sejajar dengan sumbu y 



 

 

 

 

 

 

5. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kedudukan titik 
yang sejajar, berpotongan dan tegak lurus dalam bidang kartesius. 

 

D. Materi Pembelajaran 

� Menentukan posisi garis yang sejajar, berpotongan dan sejajar dengan 
sumbu x dan posisi garis yang berpotongan dengan sumbu y 

 

c. Memahami posisi garis terhadap sumbu-X dan sumbu-Y 
• Perhatikan garis l, garis m, garis n pada koordinat kartesius dibawah ini 

terhadap sumbu-X dan sumbu-Y. 

 

 
 
Berdasarkan gambar diatas, dapat ditulis beberapa garis sebagai berikut: 

Gambar a Gambar b Gambar c 

Garis-garis 
yang sejajar 

dengan 
sumbu-X 

Garis-garis 
yang sejajar 

dengan 
sumbu-Y 

Garis-garis 
yang tegak 

lurus dengan 
sumbu-X 

Garis-garis 
yang tegak 

lurus dengan 
sumbu-Y 

Garis-garis 
yang 

memotong 
sumbu-X dan 

sumbu-Y 



 

 

 

 

 

 

l1, l2, l3, l4 
m1, m2, m3, 

m4 

m1, m2, m3, 

m4 
l1, l2, l3, l4 n1, n2, 

 
• Diketahui titik A(3,2), B(3,-6), dan C(-5,2). 

d. jika dibuat garis melalui titik A dan B, bagaimana kedudukan garis 
tersebut terhadap sumbu-X dan sumbu-Y 

e. jika dibuat garis melalui titik A dan C, bagaiman kedudukan garis 
tersebut terhadap sumbu-X dan sumbu-Y 

f. Jika dibuat garis melalui titik B dan C, bagaimana kedudukan garis 
tersebut terhadap sumbu-x dan sumbu-Y 

Alternatif Penyelesaian: 
Untuk menyelesaiakan pertanyaan tersebut, lakukan prosedur berikut: 

Langkah 1 : Gambarlah bidang koordinat kartesius yang memuat 4 kuadran 

Langkah 2 : Gambarlah titik A(3,2), B(3,-6), dan C(-5,2) pada bidang koordinat 
kartesius  
Langkah 3 : Buatlah garis melalui titik A dan B, melalui titik B dan C seperti 
gambar berikut. 

 
Langkah 4 : Dari gambar diatas tampak bahwa: 

d) Garis yang melaui titik A dan B tegak lurus pada sumbu-X dan sejajar 
sumbu-Y 

e) Garis yang melalui titik A dan C sejajar sumbu-X dan tegak lurus pada 
sumbu-Y 

f) Garis yang melalui titik B dan C tidak sejajar dan tidak tegak lurus pada 
sumbu-X dan sumbu-Y 

E. Metode Pembelajaran 

� Model Pembelajaran kooperatif tipe CORE 
 

F. Media Pembelajaran 
1. Media  



 

 

 

 

 

 

� Worksheet atau lembar kerja siswa (LKS) pertemuan ke-3 
� Lembar penilaian 

2. Alat/bahan  
� Papan tulis  
� Spidol 

 

G. Sumber belajar 
� Kementrian pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia buku guru 

matematika kelas VIII revisi 2017 
� Kementrian pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia buku siswa 

matematika kelas VIII revisi 2017 
 

 

 

H. Langkah-langkah pembelajaran  
Pertemuan ke-3 (3 x 40 menit) 

Kegiatan 

Langkah-

Langkah 

CORE 

Kegitan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

 
 
 

Menyampaikan 
tujuan dan 
motivasi 

 
 

- Guru membuka pembelajaran dengan memberi 
salam dan mengajak berdoa 

- Guru memeriksa kehadiran siswa 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta 

memotivasi siswa tentang manfaatnya dalam 
kehidupan sehari-hari 5 

menit 



 

 

 

 

 

 

 
Menyajikan 
informasi 

 
 
 
 
 

Connecting 

- Guru mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
siswa berkaitan materi pada pertemuan 
sebelumnya. 

- Guru mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
siswa berkaitan tentang mementukan posisi 
garis yang sejajar, berpotongan, dan tegak 
lurus dengan sumbu-x dan sumbu-y 

- Guru menyampaikan garis besar cakupan 
tentang materi. 

- Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya. 

20 
Menit 

Mengorganisasi
kan siswa ke 

dalam 
kelompok-
kelompok 

belajar 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Organizing 

- Guru membagi siwa kedalam bebeberapa 
kelompok yang terdiri dari 5-6 orang 

- Guru meminta setiap kelompok 
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya 
dan mengoganisasikan ide-ide atau konsep 
tentang bagaimana cara menentukan posisi 
garis yang sejajar, berpotongan, dan tegak 
lurus dengan sumbu-x dan sumbu-y 
 

 
 
 
 
 
 
 

 20 
Menit  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Membimbing 

kelompok 
bekerja dan 

belajar  
  
 
 
 
 
 
 

- Guru membantu dan membimbing siswa 
maupun kelompok diskusi untuk memahami 
dalam mengorganisasiskan ide-ide atau konsep 
diperolehya  yaitu mengidentifikasi apa yang 
mereka ketahui, apa yang perlu mereka 
ketahui, dan apa yang perlu dilakukan untuk 
menyelesaikan masalah berkaitan dengan 
menentukan posisi tentang mementukan posisi 
garis yang sejajar, berpotongan, dan tegak 
lurus dengan sumbu-x dan sumbu-y 

- Guru membagikan LKS kepada setiap 
kelompok diskusi 



 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Evaluasi 

Reflecting 

- Guru membimbing dan menginstruksikan siswa 
untuk mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan 
yang ada di LKS berdasarkan informasi atau 
konsep yang telah diperolehnya dan 
merefleksikan srategi yang cocok dalam 
menyelesaikan masalah dalam LKS tersebut. 

10 
Menit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

60 
Menit  Extending 

- Guru  membimbing dan mengarahkan siswa 
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
ada dalam LKS  

- Guru meminta satu atau dua kelompok diskusi 
untuk mempersentasikan hasil kerja 
kelompoknya di depan kelas. 

- Guru meminta kelompok lain bertanya atau 
menanggapi dengan kritis dan santun hasil dari 
kelompok yang mempersentasikan. 

- Guru meminta siswa untuk bertanya tentang 
soal yang belum dipahami  

- Guru memberikan tugas kepada siswa utuk 
dikerjakan secara individu 

Memberi 
penghargaan 

 - Guru memberi nilai tambah kepada kelompok 
yang mempersentasikan hasil diskusinya 

- Guru menginformasikan kepada siswa bahwa 
pertemuan selanjutnya ulangan harian tentang 
materi koordinat kartesius 

- Guru menutup dengan memberi salam.  

5 menit 

 

I. Penilaian  
Jenis Penilaian adalah penilaian outentik 

Teknik penilaian   : tes tertulis, pengamatan 

Bentuk dan instrumen penilaian :  terlampir 

Pedoman penskoran  : terlampir 

  

 

 

Mengetahui, 

 



 

 

 

 

 

 

Guru Matematiak MTs. Negeri Soppeng   Mahasiswa 

 

 

 

 

(...........................................)     (................................) 

 

 

 

 

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/1 

Tahun Pelajaran : 2019/2020 

Waktu Pengamatan : 

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran Persamaan Dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak 

1. Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 

2. Baik jika menunjukkan sudah ada  usaha ambil bagian dalam pembelajaran  tetapi 

belum konsisten  

3. Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian  dalam menyelesaikan tugas 

kelompok  secara terus menerus dan konsisten 

Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok. 

2. Baik jika menunjukkan sudah ada  usaha untuk bekerjasama tetapi belum konsisten. 

3. Sangat baik jika menunjukkan ada usaha bekerjasama secara terus menerus dan 

konsisten. 

Indikator sikap disiplin dalam  proses pembelajaran. 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap disiplin 



 

 

 

 

 

 

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap disiplin tetapi belum 

konsisten. 

3. Sangat baik jika menunjukkan sikap disiplin secara terus menerus. 

Bubuhkan tanda (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

No Nama Siswa 

Sikap 

Aktif Bekerjasama Toleran 

KB B SB KB B SB KB B SB 

1           

2           

3           

Keterangan :       

KB  : Kurang Baik 

B  : Baik 

SB : Sangat Baik 

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/1 

Tahun Pelajaran : 2019/2020 

Waktu Pengamatan : 

Indikator terampil menyelesaikan masalah Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak 

1. Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan Persamaan dan 

Pertidaksamaan Nilai Mutlak  

2. Terampil jika menunjukkan sudah ada  usaha untuk menerapkan konsep/prinsip dan 

strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan Persamaan dan 

Pertidaksamaan Nilai Mutlak tetapi belum tepat. 

3. Sangat terampil ,jika menunjukkan adanya  usaha untuk menerapkan konsep/prinsip 

dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan Persamaan dan 

Pertidaksamaan Nilai Mutlak  serta menyelesaikan dengan tepat. 

Bubuhkan tanda (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 



 

 

 

 

 

 

No Nama Siswa 

Keterampilan 

Menerapkan konsep/prinsip dan 
strategi pemecahan masalah 

KT T ST 

1     

2     

3     

4     

 

Keterangan : 

KT : Kurang Terampil 

T : Terampil 

ST : Sangat Terampil 

 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

(Pertemuan Ke-1) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Koordinat kartesius 

Kelas/Semester : VIII/Satu 

Alokasi Waktu : 40 menit 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran: 

3. Peserta didik dapat menunjukkan sikap jujur, tertib, dan mengikuti aturan 

pada saat proses belajar berlangsung.  

4. Siswa dapat menggunakan bidang koordinat kartecius untuk menentukan 

posisi titik terhadap sumbu x , sumbu y 

 

Petunjuk soal: 

� Sediakan alat dan bahan yang akan digunakan dalam menyelesaikan LKS 

NAMA KELOMPOK : 



 

 

 

 

 

 

� Kerjakan soal yang ada dalam LKS secara berkelompok 

� Selesaikan masalah yang diberikan dengan menggunakan strategi yang 

telah didiskusikan bersama 

� Perwakilan masing-masing kelompok akan mempersentasikan di depan 

kelas hasil diskusi kelompoknya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Perhatikan gambar koordinat dibawah ini ! 

Titik pada bidang koordinat cartesius memiliki jarak terhadap sumbu x dan 

sumbu y.  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

a. Tentukan masing-masing koordinat titik pada gambar koordinat diatas. 

Koordinat titik A(2,...) 

Koordinat titik B(...,...) 

Koordinat titik C(...,...) 

Koordinat titik D(...,...) 

Koordinat titik E(...,-3) 

Koordinat titik F(...,...) 

Koordinat titik G(...,...) 

Koordinat titik H(3,...) 

 

 

 

b. Coba sekarang amati posisi  titik A, B, C, D, E, E, F,G, dan H terhadap sumbu 

x dan sumbu y pada gambar diatas. Tentukan posisi titik-titik tersebut. 

Titik A berjarak ... satuan dari sumbu y dan berjarak 6 satuan dari sumbu x 

Titik B berjarak ... satuan dari sumbu y dan berjarak ... satuan dari sumbu x 

Titik C berjarak ... satuan dari sumbu y dan berjarak ... satuan dari sumbu x 

Titik D berjarak ... satuan dari sumbu y dan berjarak ... satuan dari sumbu x 

Titik E berjarak ... satuan dari sumbu y dan berjarak ... satuan dari sumbu x 

Titik F berjarak ... satuan dari sumbu y dan berjarak ... satuan dari sumbu x 

Titik G berjarak ... satuan dari sumbu y dan berjarak ... satuan dari sumbu x 

Titik H berjarak 3 satuan dari sumbu y dan berjarak ... satuan dari sumbu x 

 

c. Tentukan titik yang berada pada kuadran I, II,III, IV ! 

Titik A berada di kuadran ... 

Titik B berada di kuadran ... 

Titik C berada di kuadran ... 

Titik D berada di kuadran ... 

Titik E berada di kuadran ... 

Titik F berada di kuadran ... 



 

 

 

 

 

 

Titik G berada di kuadran ... 

Titik H berada di kuadran ... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

(Pertemuan Ke-2) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Koordinat kartesius 

Kelas/Semester : VIII/Satu 

Alokasi Waktu : 40 menit 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran: 

3. Peserta didik dapat menunjukkan sikap jujur, tertib, dan mengikuti aturan 

pada saat proses belajar berlangsung.  

4. Siswa dapat menentukan posisi titik terhadap asal (0,0) dan titik tertentu 

(a,b) titik terhadap titik asal (0,0) dan terhadap titik tertentu (a,b) 

 

Petunjuk soal: 

� Sediakan alat dan bahan yang akan digunakan dalam menyelesaikan LKS 

� Kerjakan soal yang ada dalam LKS secara berkelompok 

NAMA KELOMPOK : 



 

 

 

 

 

 

� Selesaikan masalah yang diberikan dengan menggunakan strategi yang 

telah didiskusikan bersama 

� Perwakilan masing-masing kelompok akan mempersentasikan di depan 

kelas hasil diskusi kelompoknya 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Perhatiakan gambar dibawah ini ! 

 

Gambar diatas menunjukkan aliran sungai yang melewati beberapa titik dalam 

bidang koordinat. 

a. Lengkapilah tabel berikut untuk menentukan posisi titik A, B, C, D, E, F, G, 

H, I, J, K, L, M terhadap titik O. 

Titik 
Posisi titik terhadap titik O (0,0) 

Koordinat Keterangan 

A (-7,7) 7 satuan ke kiri dan ... satuan ke ...... 



 

 

 

 

 

 

B (... , ...) ... satuan ke ...... dan ... satuan ke ..... 

C (... , ...) ... satuan ke ...... dan ... satuan ke ..... 

D (... , ...) ... satuan ke ...... dan ... satuan ke ..... 

E (2 , ...) ... satuan ke ...... dan ... satuan ke ..... 

F (... , ...) ... satuan ke ...... dan ... satuan ke ..... 

G (... , ...) ... satuan ke ...... dan ... satuan ke ..... 

H (... , ...) ... satuan ke ...... dan 0 satuan ke atas dan ke bawah 

I (... , -4) ... satuan ke ...... dan ... satuan ke ..... 

J (... , ...) ... satuan ke ...... dan ... satuan ke ..... 

K (... , ...) ... satuan ke ...... dan ... satuan ke ..... 

L (... , ...) ... satuan ke ...... dan ... satuan ke ..... 

M (... , ...) ... satuan ke ...... dan 7 satuan ke bawah 

 

b. Lengkapilah tabel berikut ini untuk menentukan posisi titik A, B, C, dan D 

terhadap titik G dengan koordinat (6,2), dimana titik G  adalah titik acuan. 

Titik Koordinat 
Posisi Titik Terhadap Titik G (6,3) 

Koordinat Keterangan 

A (-7,7) (-13,4) 
13 satuan ke kiri dan 4 satuan ke 

atas 

B (... , ...) (... , ...) ... satuan  ke ..... dan ... satuan ..... 

C (... , ...) (... , ...) ... satuan  ke ..... dan ... satuan ..... 

D (... , ...) (... , ...) ... satuan  ke ..... dan ... satuan ..... 

E (... , ...) (... , ...) ... satuan  ke ..... dan ... satuan ..... 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

(Pertemuan Ke-3) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Koordinat kartesius 

Kelas/Semester : VIII/Satu 

Alokasi Waktu : 40 menit 

 

 

Tujuan Pembelajaran: 

6. Peserta didik dapat menunjukkan sikap jujur, tertib, dan mengikuti aturan 

pada saat proses belajar berlangsung.  

7. Siswa dapat menggunakan koordinat kartesius untuk menentukan garis yang 

sejajar dengan sumbu x dan tegak  lurus dengan sumbu y 

8. Siswa dapat menggunakan koordinat kartesius untuk menentukan garis yang 

berpotongan dengan sumbu x dan y  

9. Siswa dapat menggunakan koordinat kartesius untuk menentukan garis yang 

tegak lurus dengan sumbu x dan sejajar dengan sumbu y 

NAMA KELOMPOK : 



 

 

 

 

 

 

10. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kedudukan 

titik yang sejajar, berpotongan dan tegak lurus dalam bidang kartesius. 

 

Petunjuk soal: 

� Sediakan alat dan bahan yang akan digunakan dalam menyelesaikan LKS 

� Kerjakan soal yang ada dalam LKS secara berkelompok 

� Selesaikan masalah yang diberikan dengan menggunakan strategi yang 

telah didiskusikan bersama 

� Perwakilan masing-masing kelompok akan mempersentasikan di depan 

kelas hasil diskusi kelompoknya 

 

 

 

1. Perhatikan Gambar dibawah ini ! 

 

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa garis ... dan ... sejajar dengan sumbu x 

dan garis ... dan ... sejajar dengan sumbu y, garis ... dan ... berpotongan sumbu x 



 

 

 

 

 

 

dan sumbu y. Garis ... dan .... tegak lurus dengan sumbu x dan garis .... dan ... 

tegak lurus dengan sumbu y. 

 

2. Gambarlah garis yang l yang tegak lurus pada sumbu x, berada disebelah kanan 

dan berjarak 5 satuan dari sumbu y dan garis m yang tegak lurus pada sumbu y, 

berada di bawah dan berjarak 4 satuan dari sumbu x, serta gambarlah garis n 

yang melalui titik O(-3,5). 

 

3. Perhatikanlah gambar koordinat kartesius dibawah ini ! 



 

 

 

 

 

 

 

a. Buatlah garis yang melalui titik A dan B, bagaimana kedudukan garis 

tersebut terhadap sumbu x dan sumbu y ? 

Jawab : 

.......................................................................................................................  

........................................................................................................................ 

b. Buatlah garis yang melalui titik A dan C, bagaimana kedudukan garis 

tersebut terhadap sumbu x dan sumbu y  ? 

Jawab : 

.......................................................................................................................  

........................................................................................................................ 

c. Buatlah garis yang melalui titik B dan C, bagaimana kedudukan garis 

tersebut terhadap sumbu x dan sumbu y  ? 

Jawab : 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

 



 

 

 

 

 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

DALAM PROSES PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI MODEL 

KOOPERATIF TIPE CORE 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Petunjuk Pengisian 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlansung, kemudian isilah lembar observasi dengan prosedur berikut: 

1. Pengamatan dilakukan terhadap siswa selama pembelajaran berlansung. 

2. Pengamat memberi tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dengan aktivitas 

siswa yang teramati. 

B. Aktivitas Siswa yang Diamati 

1. Siswa hadir pada saat pembelajaran berlangsung 

2. Siswa menyimak materi yang dijelaskan guru 

3. Siswa mengajukan pertanyaan mengenai materi yang kurang dipahami 

4. Siswa membaca literatur buku atau sumber yang lain yang berkaiatan 

dengan materi yang dipelajari 

5. Siswa mendiskusikan jawaban dari setiap pertanyaan yang ada dalam LKS 

6. Siswa bekerjasama dengan kelompoknya dalam menyelesaikan soal pada 

LKS 

7. Siswa mempresentasikan jawaban dari kelompoknya atau menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh kelompok lain 

8. Siswa menanggapi jawaban kelompok presentasi 

 

Kelas   : VIII.A 

Mata Pelajaran : Matematika 

NamaPeneliti  : MUSDALIFAH 

Pokok Bahasan : 

PertemuanKe- : 



 

 

 

 

 

 

No. Nama Siswa 
Aspek yang Diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

    

Soppeng,   2019 

         Observer 

 

        

 (...................................) 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

ANGKET RESPON SISWA 

TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI MODEL 

KOOPERATIF TIPE CORE 

 

 

 

 

 

PetunjukPengisian 

1. Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah mengikuti 

pembelajaran matematika melalui model Kooperatif Tipe CORE. Tulislah 

terlebih dahulu identitas Anda padat empat yang telah disediakan. 

2. Berilah tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dengan pilihan Anda. 

3. Angket respons ini tidak mempengaruhi nilai Anda. 

No Pernyataan Jawaban 

Ya Tidak 

1 Saya merasa senang mengikuti pembelajaran matematika 

melalui model Kooperatif Tipe CORE 

  

2 Pembelajaran matematika melalui Kooperatif Tipe CORE 

sangat menyenangkan. 

  

3 Pembelajaran matematika melalui model Kooperatif Tipe 

CORE mempermudah saya memahami materi.  

  

4 Saya sangat tertarik mengikuti pembelajaran matematika 

dengan menerapkan model Kooperatif Tipe CORE 

  

5 Saya sangat menyukai pemberian Lembar Kerja Siswa 

(LKS) untuk di diskusikan dan dijawab bersama dengan 

teman-teman kelompok 

  

Nama  : 

Kelas  : 

Hari/Tanggal : 



 

 

 

 

 

 

6 Pemberian tugas individu setelah diskusi kelompok membuat 

saya lebih terlatih dalam menyelesaikan soal matematika 

  

7 Pembelajaran matematika melalui model Kooperatif Tipe 

CORE membuat saya lebih aktif  dalam pembelajaran 

matematika maupun diskusi kelompok 

  

8 Saya merasa ada kemajuan setelah mengikuti pembelajaran 

matematika dengan model Kooperatif Tipe CORE 

  

9 Saya berminat untuk mengikuti pembelajaran matematika 

selanjutnya dengan model Kooperatif Tipe CORE 

  

 

       Soppeng,  2019 

        Responden, 

         

       (...................................) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

TES HASIL BELAJAR 

(Ulangan Harian) 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/1 

Tahun Pelajaran : 2019/2020 

Waktu Pengamatan : 80 Menit 

Petunjuk soal : 

� Perhatikan soal-soal berikut dengan teliti 

� Selesaikanlah soal-soal tersebut dengan benar 

� Kerjakan dengan jujur dan tenang 

Soal 

1. Gambarlah titik A(1,-2), B(-3,6), C (2,8), dan D(-5,-1) pada koordinat 

kartesius 

a. Tentukan titik yang berada pada kuadran I, II, III. dan IV 

b. Tentukan jarak setiap titik dengan sumbu x 

c. Tentukan jarak setiap titik dengan sumbu y     

2. Diketahui titik P(4,-5) serta titik Q(3,2), R(4,7), S(-5,4), dan T (-3,-6). 

Tentukan koordinat titik Q, R, S, dan T terhadap titik P. 

3. Diketahui titik A (5,6), B (3, -3) dan C (-4,6). 

a. jika dibuat garis yang melalui titik A dan B, bagaimana kedudukan garis 

tersebut terhadap sumbu x dan sumbu y 

b. jika dibuat garis yang melalui titik A dan C bagaimanakah kedudukan garis 

tersebut terhadap sumbu x dan sumbu y 

c. jika dibuat garis yang melalui titik B dan C, bagaimanakah kedudukan garis 

tersebut terhadap sumbu x dan sumbu y 

d. Jika ketiga garis tersebut di hubungkan, bangun apakah yang terbentuk ? 

 

 

SELAMAT BEKERJA 



 

 

 

 

 

 

LEMBAR PENILAIAN HASIL BELAJAR 

Teknik penilaian  : Tes 

Bentuk Instrumen  : Essay 

Kisi-Kisi: 

No. Indikator 
Butir 

Instrumen 

No. Butir 

Instrumen 

1. 

Menggunakan bidang koordinat 
kartesius untuk menentukan 
posisi titik terhadap sumbu x dan 
sumbu y 

1 1 

2. 

Menggunakan koordinat 
kartesius untuk menetukan posisi 
titik asal (0,0) dan titik tertentu 
(a,b) 

1 2 

3. 
Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan kedudukan titik 
dalam bidang koordinat kartesius 

1 3 

 

Instrumen Penilaian: 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 
Instrumen/ Soal 

3.2.1Menggunakan 

bidang koordinat karteius 

untuk menentukan posisi 

titik terhadap sb-x,  dan 

sb-y 

 

 

 

 

Tes tertulis Tes essay 1. Gambarlah titik A(1,-2), B(-

3,6), C (2,8), dan D(-5,-1) pada 

koordinat kartesius 

a. Tentukan titik yang berada 

pada kuadran I, II, III. dan IV 

b. Tentukan jarak setiap titik 

dengan sumbu x 

c. Tentukan jarak setiap titik 

dengan sumbu y     



 

 

 

 

 

 

 

3.2.2Menggunakan 

bidang koordinat karteius 

untuk menentukan posisi 

titik terhadap asal (0,0) 

dan titik tertentu (a,b) 

 

Tes tertulis Tes essay 2. Diketahui titik P(4,-5) serta 

titik Q(3,2), R(4,7), S(-5,4), 

dan T (-3,-6). Tentukan 

koordinat titik Q, R, S, dan T 

terhadap titik P. 

4.2.1Menyelesaikan 

masalah yang   berkaitan 

dengan kedudukan titik 

dalam bidang koordinat 

kartesius 

 

  

Tes tertulis Tes essay 3. Diketahui titik A (5,6), B (3, -

3) dan C (-4,6). 

a. Jika dibuat garis yang melalui 

titik A dan B, bagaimana 

kedudukan garis tersebut 

terhadap sumbu x dan sumbu 

y 

b. Jika dibuat garis yang melalui 

titik A dan C bagaimanakah 

kedudukan garis tersebut 

terhadap sumbu x dan sumbu 

y 

c. Jika dibuat garis yang melalui 

titik B dan C, bagaimanakah 

kedudukan garis tersebut 

terhadap sumbu x dan sumbu 

y 



 

 

 

 

 

 

d. Jika ketiga garis tersebut di 

hubungkan, bangun apakah 

yang terbentuk ? 

 

 

Kunci Jawaban 

No. Soal Penyelesaian Skor Bobot 

1. Gambarlah titik A(1,-2), 
B(-3,6), C (2,8), dan D(-
5,-1) pada koordinat 
kartesius 
a. Tentukan titik yang 

berada pada kuadran I, 
II, III. dan IV 

b. Tentukan jarak setiap 
titik dengan sumbu x 

c. Tentukan jarak setiap 
titik dengan sumbu y 

Dik : Titik A(1,-2), B(-3,6), C (2,8), dan  
D(-5,-1) 
Dit : a. Titik pada kuadran I,II,III, dan VI ? 
b. jarak setiap titik dengan sumbu x ? 
c. jarak setiap titik dengan sumbu y ? 
jawab : 

 
a. - Titik yang berada pada kuadran I adalah 

titik C 
- Titik yang berada pada kuadran II adalah 
titik B 
- Titik yang berada pada kuadran III 
adalah titik D 
- Titik yang berdada pada kuadran IV  

2 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
2 
 
2 
 
2 
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adalah titik A  
b. -  Titik A berjarak 2 satuan dari sumbu x 

- Titik B berjarak 6 satuan dari sumbu x  
- Titik C berjarak 8 satuan dari sumbu x 
- Titik D berjarak 1 satuan dari sumbu x 

c. -  Titik A berjarak 1 satuan dari sumbu y 
- Titik B berjarak 3 satuan dari sumbu y  
- Titik C berjarak 2 satuan dari sumbu y 
- Titik D berjarak 5 satuan dari sumbu y 

 
2 
2 
2 
2 
2 
2 
2 
2 
 

2.  Diketahui titik P(4,-5) 
serta titik Q(3,2), R(4,7), 
S(-5,4), dan T (-3,-6). 
Tentukan koordinat titik 
Q, R, S, dan T terhadap 
titik P. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dik : Titik P(4,-5), Q(3,2), R(4,7), S(-5,4), T(-
3,-6) 
Dit : 
 Koordinat titik Q terhadap P ? 
Koordinat titik R terhadap titik P ? 
Koorditnat titik S terhadap P ? 
Koordinat titik T terhadap P ? 
Jawab : 
Titik Asal (0,0) : P(4,-5), Q(3,2), R(4,7), S(-
5,4), T(-3,-6) 
Titik Acuan P(4,-5) 
Rumus (a-4,b+5) 
P (4,-5)=(4-4,-5+5)=(0,0) 
Q(3,2)=(3-4,2+5)=(-1,7) 
R(4,7)=(4-4,7+5)=(0,12) 
S(-5,4)=(-5-4,4+5)=(-9,9) 
T(-3,-6)=(-3-4,-6+5)=(-7,-1) 
Jadi, koordinat titik Q terhadap titik P adalah 
(-1,7) 
koordinat titik R terhadap titik P adalah (0,12) 
koordinat titik S terhadap titik P adalah (-9,9) 
koordinat titik T terhadap titik P adalah (-7,-1) 

2 
 
 
2 
 
 
 
 
2 
 
1 
2 
3 
3 
3 
3 
3 
2 
 
2 
2 
2 
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3. Diketahui titik A (5,6), B 
(3, -3) dan C (-4,6). 
a. jika dibuat garis yang 

melalui titik A dan B, 
bagaimana kedudukan 
garis tersebut terhadap 
sumbu x dan sumbu y 

b. jika dibuat garis yang 
melalui titik A dan C 
bagaimanakah 
kedudukan garis 
tersebut terhadap 
sumbu x dan sumbu y 

c. jika dibuat garis yang 
melalui titik B dan C, 
bagaimanakah 
kedudukan garis 
tersebut terhadap 
sumbu x dan sumbu y 

d. Jika ketiga garis 
tersebut di hubungkan, 
bangun apakah yang 
terbentuk ? 

Dik : Titik A (5,6), B (3, -3) dan C (-4,6) 
a. Dibuat garis yang melalui titik A dan B 
b. Dibuat garis yang melalui titik A dan C 
c. Dibuat garis yang melalui titik B dan C 
Dit : 
a. Kedudukan garis yang melalui titik A dan B 

terhadap sumbu x dan sumbu  y ? 
b. Kedudukan garis yang melalui titik A dan C 

terhadap sumbu x dan sumbu y ? 
c. Kedudukan garis yang melalui titik B dan C 

terhadap sumbu x dan y ? 
 

Jawab : 

 
a. Jadi, kedudukan garis yang melalui titik A 

dan B adalah memotong sumbu x, tidak 
sejajar atau tegak lurus terhadap sumbu x 
dan sumbu y 

b. Jadi, kedudukan garis yang melalui titik A 
dan C adalah sejajar terhadap sumbu x dan 
tegak lurus terhadap sumbu y 

c. Jadi, kedudukan garis yang melalui titik B 
dan C adalah memotong sumbu y, tidak 
sejajar atau tegak lurus terhadap sumbu x 
dan y 

d. jika ketiga garis tersebut dihubungkan 
maka akan membentuk segitiga 

2 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
14 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
3 
 
 
3 
 
 
3 
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Total 100 

Nilai Akhir = 
,-./	0123	45	�6/.768

,-./	91-,5917 × 100% 

Remidial : Soal-soal yang banyak salah dalam pengerjaannya atau tugas individu 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

LAMPIRAN B 

1. Jadwal Pelaksanaan penelitian 
2. Daftar Hadir Siswa 
3. Daftar Nilai Tes Hasil Belajar 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN KELAS VIII.A  

 MTS. NEGERI  SOPPENG KABUPATEN SOPPENG  

TAHUN PELAJARAN 2019/2020 

 

No. Hari/Tanggal Waktu Materi 

1. 
Sabtu, 24 

Agustus 2019 
07.10 - 09.10 

Menentukan posisi titik 
terhadap smbu x dan y 

2. 
Rabu, 28 

Agustus 2019 
07.10 - 08.30 

Menentukan posisi titik 
terhadap asal (0,0) dan posisi 

titik terhadap (a,b) 

3 
Sabtu, 31 

Agustus 2019 
07.10 - 09.10 

Menentukan posisi garis pada 
sumbu x dan sumbu y 

4. 
Rabu, 4 

September 2019 
07.10 - 08.30 Ulangan harian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

DAFTAR HADIR SISWA MTS. NEGERI SOPPENG  

KABUPATEN SOPPENG 

 TAHUN PELAJARAN 2019/2020 

 

Mata pelajaran : Matematika 
Kelas  : VIII.A 

No. Nama Siswa L/P 
Pertemuan Ke- 

I II III 

1. Aldi L �  �  �  
2. Aslam Hidayat L �  �  izin 
3. A. Nurkholifah Qurratu P �  �  �  
4. Aisyah Aifah P �  �  �  
5. Andi Muh. Fernanda L �  �  �  
6. Andri Saputra L �  �  �  
7. Armina P �  �  �  
8. Asriadi L �  �  �  
9. Dhita Jabir P �  �  �  

10. Erianto L �  �  �  
11. Gustina P �  �  �  
12. M. Afrisal L �  �  �  
13. M. As’ad L �  �  �  
14. Misbahul Mubarak L �  �  izin 
15. Muh Ari L �  �  �  
16. Muh. Sakir Ramadhan L �  �  �  
17. Muhammad ikhsan L �  �  �  
18. Natasya Sabila P �  �  �  
19. Nia Kartika Putri P �  �  �  
20. Nia Ramhadani P �  �  �  
21. Nindi Verlita P �  �  �  
22. Nur Asysyfa P �  �  �  
23. Rahmania P �  �  �  
24. Saskia Awalia. W P �  �  �  

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR NILAI TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA  

SISWA KELAS VIII.A MTS. NEGERI SOPPENG  

 KABUPATEN SOPPENG  

TAHUN PELAJARAN 2019/2010 

 

 

No. Nama Siswa L/P Nilai 

1. Aldi L 96 
2. Aslam Hidayat L 89 
3. A. Nurkholifah Qurratu P 95 
4. Aisyah Aifah P 80 
5. Andi Muh. Fernanda L 78 
6. Andri Saputra L 47 
7. Armina P 89 
8. Asriadi L 72 
9. Dhita Jabir P 95 

10. Erianto L 86 
11. Gustina P 82 
12. M. Afrisal L 82 
13. M. As’ad L 100 
14. Misbahul Mubarak L 75 
15. Muh Ari L 76 
16. Muh. Sakir Ramadhan L 79 
17. Muhammad ikhsan L 54 
18. Natasya Sabila P 80 
19. Nia Kartika Putri P 95 
20. Nia Ramhadani P 75 
21. Nindi Verlita P 78 
22. Nur Asysyfa P 75 
23. Rahmania P 56 
24. Saskia Awalia. W P 89 

 
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN C 

1. Hasil Analisis Observasi Aktivitas Siswa 
2. Hasil Analisis Respons Siswa 
3. Hasil Analisis Hasil Belajar Siswa 



 

 

 

 

 

 

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI MODEL KOOPERATIF 

TIPE CORE PADA SETIAP PERTEMUAN 

No. Aspek Aktivitas Yang Diamati 
Pertemuan Ke- Total 

Siswa 1 2 3 

1. 
Siswa hadir pada saat pembelajaran 
berlangsung 

12 12 11 35 

2. 
Siswa menyimak materi yang 
dijelaskan guru 

12 10 10 32 

3. 
Siswa mengajukan pertanyaan 
mengenai materi yang kurang 
dipahami 

6 7 6 19 

4. 
Siswa membaca literatur buku atau 
sumber yang lain yang berkaiatan 
dengan materi yang dipelajari 

12 11 10 33 

5. 
Siswa mendiskusikan jawaban dari 
setiap pertanyaan yang ada dalam 
LKS 

9 10 8 27 

6. 
Siswa bekerjasama dengan 
kelompoknya dalam menyelesaikan 
soal pada LKS 

12 11 10 33 

7. 

Siswa mempresentasikan jawaban 
dari kelompoknya atau menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh 
kelompok lain 

8 8 8 24 

8. 
Siswa menanggapi jawaban 
kelompok presentasi 

10 9 9 28 

 

HASIL ANALISIS AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI MODEL KOOPERATIF 

TIPE CORE SELAMA TIGA PERTEMUAN 

No. 

Aspek Aktivitas Yang Diamati 

Jumlah Siswa 

(Pertemuan Ke-1 

Sampai Ke-3) 

Persentase 

(%) 

1. Siswa hadir pada saat pembelajaran 
berlangsung 

35 100 

2. Siswa menyimak materi yang 
dijelaskan guru 32 91,42 

3. Siswa mengajukan pertanyaan 
mengenai materi yang kurang 
dipahami 

19 54,29 

4. Siswa membaca literatur buku atau 
sumber yang lain yang berkaiatan 
dengan materi yang dipelajari 

33 94,29 

5. Siswa mendiskusikan jawaban dari 
setiap pertanyaan yang ada dalam LKS 

27 77,14 



 

 

 

 

 

 

No. 

Aspek Aktivitas Yang Diamati 

Jumlah Siswa 

(Pertemuan Ke-1 

Sampai Ke-3) 

Persentase 

(%) 

6. Siswa bekerjasama dengan 
kelompoknya dalam menyelesaikan 
soal pada LKS 

33 94,29 

7. Siswa mempresentasikan jawaban dari 
kelompoknya atau menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh 
kelompok lain 

24 68,57 

8. Siswa menanggapi jawaban kelompok 
presentasi 

28 80 

Jumlah 660 

Rata-rata persentase (%) 82,5 

 

• Menentukan persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam setiap aktivitas yang 

diamati selama 3 pertemuan dengan menggunakan rumus: 

��
 
= 

�
�	 × 100% 

Keterangan: 

�� = Persentase jumlah siswa yang terlibat aktif pada aktivitas ke-a selama 3 

pertemuan. 


 = Jumlah siswa yang melakukan aktivitas ke-a selama 3 pertemuan. 

� = Jumlah seluruh siswa yang melakukan aktivitas pada kelas eksperimen. 

� = 1,2,3,... (sebanyak aktivitas yang diamati) 

�  Persentase jumlah siswa yang terlibat aktif pada aktivitas ke-1 selama 3 

pertemuan 

�1
 
= 
:$
:$× 100% = 100% 

� Persentase jumlah siswa yang terlibat aktif pada aktivitas ke-2 selama 3 

pertemuan 

�2
 
= 
:<
:$× 100% = 91,42% 

� Persentase jumlah siswa yang terlibat aktif pada aktivitas ke-3 selama 3 

pertemuan 

�3
 
= 
>?
:$× 100% = 54,29% 



 

 

 

 

 

 

� Persentase jumlah siswa yang terlibat aktif pada aktivitas ke-4 selama 3 

pertemuan 

�4
 
= 
::
:$× 100% = 94,29% 

� Persentase jumlah siswa yang terlibat aktif pada aktivitas ke-5 selama 3 

pertemuan 

�5
 
= 
<#
:$× 100% = 77,14% 

� Persentase jumlah siswa yang terlibat aktif pada aktivitas ke-6 selama 3 

pertemuan 

�6
 
= 
::
:$× 100% = 94,29% 

� Persentase jumlah siswa yang terlibat aktif pada aktivitas ke-7 selama 3 

pertemuan 

�7
 
= 
<B
:$× 100% = 68,57% 

� Persentase jumlah siswa yang terlibat aktif pada aktivitas ke-8 selama 3 

pertemuan 

�8
 
= 
<C
:$× 100% = 80% 

• Menentukan persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam semua aktivitas yang 

diamati dengan menggunakan rumus: 

%100×=
∑
∑

T

Ta
Pta  

Keterangan:  

Pta = Persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam semua aktivitas yang 

diamati. 

∑Ta = Jumlah dari �� setiap aktivitas yang diamati. 

∑T  = banyaknya seluruh aktivitas yang diamati setiap pertemuan. 

Jadi, rata-rata persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam semua aktivitas 

adalah: 

 �D� = E>FFG?>,B<G$B,<?G##,>BG?B,<?GIC,$#GCFJ%
C = IIF%

C = 82,5 



 

 

 

 

 

 

HASIL ANALISIS RESPONS SISWA KELAS VIII.A MTS. NEGERI 

SOPPENG KABUPATEN SOPPENG TERHADAP PEMBELAJARAN 

MODEL CORE 

No. Pertanyaan 
Jawaban Ya Jawaban Tidak 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

1. 

Saya merasa senang mengikuti 
pembelajaran matematika 
melalui model Kooperatif Tipe 
CORE 

22 91,67 2 8,33 

2. 
Pembelajaran matematika 
melalui Kooperatif Tipe 
CORE sangat menyenangkan. 

21 87,50 3 12,50 

3. 

Pembelajaran matematika 
melalui model Kooperatif Tipe 
CORE mempermudah saya 
memahami materi 

20 83,33 4 16,67 

4. 

Saya sangat tertarik mengikuti 
pembelajaran matematika 
dengan menerapkan model 
Kooperatif Tipe CORE 

20 83,33 4 16,67 

5. 

Saya sangat menyukai 
pemberian Lembar Kerja 
Siswa (LKS) untuk di 
diskusikan dan dijawab 
bersama dengan teman-teman 
kelompok 

21 87,50 3 12,50 

6. 

Pemberian tugas individu 
setelah diskusi kelompok 
membuat saya lebih terlatih 
dalam menyelesaikan soal 
matematika 

21 87,50 3 12,50 

7. 

Pembelajaran matematika 
melalui model Kooperatif Tipe 
CORE membuat saya lebih 
aktif  dalam pembelajaran 
matematika maupun diskusi 
kelompok 

21 87,50 3 12,50 

8. 

Saya merasa ada kemajuan 
setelah mengikuti 
pembelajaran matematika 
dengan model Kooperatif Tipe 
CORE 

21 87,50 3 12,50 

9. 

Saya berminat untuk 
mengikuti pembelajaran 
matematika selanjutnya 
dengan model Kooperatif Tipe 
CORE 

20 83,33 4 16,67 

Rata-Rata 20,78 86,57 3,22 13,43 

 



 

 

 

 

 

 

• Menentukan persentase jumlah respon siswa yang menjawab “ya” dan “tidak” 

terhadap pembelajaran menggunakan rumus: 

 

�� = ��
� × 	100%  dan �2 = �K

� × 	100% 

Keterangan: 

Pp = Persentase respons siswa yang menjawab “ya” (respon positif) 

Pn = Persentase respons siswa yang menjawab “tidak” (respon negatif) 

fp  = Banyaknya siswa yang menjawab “ya” 

fn  = Banyaknya siswa yang menjawab “tidak” 

N  = Banyaknya siswa yang mengisi angket 

a. Persentase respon siswa yang menjawab “ya” terhadap pembelajaran sebagai 

berikut: 

� Persentase jumlah respon siswa yang menjawab “ya” pada pertanyaan ke-1 

�> =
22
24 × 	100% = 91,67% 

� Persentase jumlah respon siswa yang menjawab “ya” pada pertanyaan ke-2 

�< =
21
24 × 	100% = 87,50% 

� Persentase jumlah respon siswa yang menjawab “ya” pada pertanyaan ke-3 

�: =
20
24 × 	100% = 83,33% 

� Persentase jumlah respon siswa yang menjawab “ya” pada pertanyaan ke-4 

�B =
20
24 × 	100% = 83,33% 

� Persentase jumlah respon siswa yang menjawab “ya” pada pertanyaan ke-5 



 

 

 

 

 

 

�$ =
21
24 × 	100% = 87,50% 

� Persentase jumlah respon siswa yang menjawab “ya” pada pertanyaan ke-6 

�I =
21
24 × 	100% = 87,50% 

� Persentase jumlah respon siswa yang menjawab “ya” pada pertanyaan ke-7 

�# =
21
24 × 	100% = 87,50% 

� Persentase jumlah respon siswa yang menjawab “ya” pada pertanyaan ke-8 

�C =
21
24 × 	100% = 87,50% 

� Persentase jumlah respon siswa yang menjawab “ya” pada pertanyaan ke-9 

�? =
20
24 × 	100% = 83,33% 

Jadi, rata-rata persentase jumlah respon siswa yang menjawab “ya” terhadap 

pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe CORE dari semua 

pertanyaan adalah: 

�� =
E91,67 + 87,50 + 83,33 + 83,33 + 87,50 + 87,50 + 87,50 + 87,50 + 83,33J

9

= 779,16%
9 = 86,57% 

b. Persentase respon siswa yang menjawab “tidak” terhadap pembelajaran sebagai 

berikut: 

� Persentase jumlah respon siswa yang menjawab “tidak” pada pertanyaan ke-1 

�> =
2
24 × 	100% = 8,33% 

 

 



 

 

 

 

 

 

� Persentase jumlah respon siswa yang menjawab “tidak” pada pertanyaan ke-2 

�< =
3
24 × 	100% = 12,50% 

� Persentase jumlah respon siswa yang menjawab “tidak” pada pertanyaan ke-3 

�: =
4
24 × 	100% = 16,67% 

� Persentase jumlah respon siswa yang menjawab “tidak” pada pertanyaan ke-4 

�B =
4
24 × 	100% = 16,67% 

� Persentase jumlah respon siswa yang menjawab “tidak” pada pertanyaan ke-5 

�$ =
3
24 × 	100% = 12,50% 

� Persentase jumlah respon siswa yang menjawab “tidak” pada pertanyaan ke-6 

�I =
3
24 × 	100% = 12,50% 

� Persentase jumlah respon siswa yang menjawab “tidak” pada pertanyaan ke-7 

�# =
3
24 × 	100% = 12,50% 

� Persentase jumlah respon siswa yang menjawab “tidak” pada pertanyaan ke-8 

�C =
3
24 × 	100% = 12,50% 

� Persentase jumlah respon siswa yang menjawab “tidak” pada pertanyaan ke-9 

�? =
4
24 × 	100% = 16,67% 

Jadi, rata-rata persentase jumlah respon siswa yang menjawab “tidak” terhadap 

pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe CORE dari semua 

pertanyaan adalah: 

�2 =
8,33 + 12,50 + +16,67 + 16,67 + 12,50 + 12,50 + 12,50 + 12,50 + 16,67

9

= 120,84
9 = 13,43 



 

 

 

 

 

 

ANALISIS HASIL BELAJAR SISWA KELAS VIII.A MTS. NEGERI 

SOPPENG KABUPATEN SOPPENG MENGGUNAKAN APLIKASI SPSS 

22.0 

 
Descriptive Statistics 

 

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 

HasilBelajar 24 53,00 47,00 100,00 80,1250 2,73286 13,38822 179,245 

Valid N 

(listwise) 
24        

 
kategori 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 2 8,3 8,3 8,3 

sangat rendah 2 8,3 8,3 16,7 

sangat tinggi 5 20,8 20,8 37,5 

sedang 7 29,2 29,2 66,7 

tinggi 8 33,3 33,3 100,0 

Total 24 100,0 100,0  

 

 

 
kriteria 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak 4 16,7 16,7 16,7 

tuntas 20 83,3 83,3 100,0 

Total 24 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

ANALISIS HASIL BELAJAR SISWA KELAS VIII.A MTS. NEGERI 

SOPPENG KABUPATEN SOPPENG MENGGUNAKAN RUMUS 

STATISTIKA 

N ON ONP 

1 96 9216 

2 89 7921 

3 95 9025 

4 80 6400 

5 78 6084 

6 47 2209 

7 89 7921 

8 72 5184 

9 95 9025 

10 86 7396 

11 82 6724 

12 82 6724 

13 100 10000 

14 75 5625 

15 76 5776 

16 79 6241 

17 54 2916 

18 80 6400 

19 95 9025 

N ON ONP 

20 75 5625 

21 78 6084 

22 75 5625 

23 56 3136 

24 89 7921 

Q  1923 158203 

 

Rata-rata hasil belajar siswa (OR) = ∑ TUKUVW
2  

=
96 + 89 + 95 + 80 + 78 + 47 + 89 + 72 + 95 + 86 + 82 + 82 + 100 +

75 + 76 + 79 + 54 + 80 + 95 + 75 + 78 + 75 + 56 + 89
24  

= 
>?<:
<B  

= 80,13 



 

 

 

 

 

 

 

Range (rentang)  = nilai maksimum- nilai minimum 

   = 100 − 47   
   = 53 
 
 

Varians (YPJ = 
2	∑ TUZ	–	E∑ TUJKUVW

ZKUVW
2E2\>J  

  = 
<B	∙	^_`Pab\E^cPbJP

<BE<B\>J  

  = 
:#?IC#<\:I?#?<?

$$<   

  =
?C?B:
$$<  

  =179,25 

 

Standar deviasi (S) = √d< 

   =√179,2446 

   = 13,39 

 

 

 

 

 
 
 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN D 

1. Lembar Kerja Siswa 
2. Lembar Obsevasi Aktivitas Siswa 
3. Lembar Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran 
4. Lembar Tes Hasil Belajar Siswa 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN E 

1. Persuratan 

2. Validasi 
3. Power Point 
4. Dokumentasi 
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A. Latar Belakang Masalah

BAB I 
PENDAHULUAN

B. Rumusan Masalah

C. Tujuan Penelitian

D. Manfaat Penelitian

 
 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA

1. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas 
pembelajaran adalah 
ukuran keberhasilan 
dari suatu proses 
interaksi antarsiswa 
maupun antara siswa 
dengan guru dalam 
situasi edukatif untuk 
mencapai tujuan 
bersama.

Indikator

Aktivitas belajar 
siswa

Respons siswa terhadap 
pembelajaran Model 

kooperatif tipe CORE

Hasil belajar siswa

 
 

2. Model Pembelajaran 

Kooperatif

Model pembelajaran 
kooperatif adalah model 
pembelajaran yang peserta 
didiknya  diorganisasikan 
untuk bekerja dan belajar 
dalam kelompok yang 
dihadapkan pada suatu 
masalah atau mengerjakan 
sesuatu untuk mencapai 
tujuan bersama.

Langkah-Langkah  Model 

Pembelajaran Kooperatif

Fase 1 : Menyampaikan 
tujian dan motivasi
Fase 2 : Menyajikan 
informasi 
Fase 3 : Mengorganisasikan 
siswa ke dalam kelompok-
kelompok belajar
Fase 4 : Membimbing  
kelompok bekerja dan 
belajar
Fase 5 : Evaluasi
Fase 6 : Memberi 
penghargaan

 



 

 

 

 

 

 

3. Model Pembelajaran CORE 

Model pembelajaran CORE 
(Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending) 
merupakan model 
pembelajaran yang 
menggunaka metode diskusi 
untuk mengembangkan 
pengetahuan siswa dengan 
menghubungkan, mengatur, 
memikirkan kembali, dan 
memperlus informasi yang 
didapat atau pengetahuan yang 
dimiiki siswa.

1. Connecting

2. Organizing

3. Reflecting

4. Extending

SintaksMATERI : 
KOORDINAT 
KARTESIUS

 

 

KERANGKA PIKIR

HIPOTESIS PENELITIAN

Pembelajaran matematika 
efektif melalui model 
kooperatif tipe CORE 

(connecting, organizing, 

reflecting, extending) pada 
siswa kelas VIII MTs. 

Negeri Takalala Kabupaten 
Soppeng

 
 

BAB III

METODE 

PENELITIAN

A. JENIS PENELITIAN

B. SUBJEK PENELITIAN

C. LANGKAH-LANGKAH PENELITIAN

D. INSTRUMEN PENELITIAN

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

F. TEKNIK  ANALISIS  DATA

 
 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

a. Hasil penelitian

1) aktivitas belajar siswa

Hasil analisis aktivitas positif yang dilakukan oleh siswa selama proses 
pembelajaran matematika dengan menerapkan model kooperatif tipe CORE selama 3 
pertemuan adalah sebagai berikut:
1. Persentase siswa yang hadir pada saat pembelajaran berlangsung adalah 100%.
2. Persentase Siswa yang menyimak materi yang dijelaskan guru yaitu 91,42% 
3. Persentase Siswa mengajukan pertanyaan mengenai materi yang kurang dipahami 

54,29%.
4. Persentase siswa membaca literatur buku atau sumber yang lain yang berkaiatan dengan 

materi yang dielajari 94,29%.
5. Persentase siswa mendiskusikan jawaban dari setiap pertanyaan yang ada dalam LKS 

77,14%.
6. Persentase siswa bekerjasama dengan kelompoknya dalam menyelesaikan soal pada LKS 

94,29%.
7. Persentase siswa mempersentasekan jawaban dari kelompoknya atau menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh kelompok lain 68,57%.
8. Persentase siswa menanggapi jawaban kelompok presentasi 80%.

 
 



 

 

 

 

 

 

2) Respons Siswa Terhadap Pembelajar Model CORE

Hasil analisis data respons siswa kelas VIII.A MTs. Negeri Soppeng Kabupaten Soppeng 
terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe CORE yang terdiri dari 24 
responden adalah sebagai berikut:
1. Rata-rata persentase siswa yang merasa senang mengikuti pembelajaran matematika melalui model 

kooperatif tipe CORE  yaitu 91,67%  dan 8,33% siswa yang merasa tidak menyukai.
2. 87,50%  dari jumlah keseluruhan siswa berpendapat bahwa pembelajaran matematika melalui kooperatif 

tipe CORE sangat menyenangkan 
3. 83,33% dari jumlah keseluruhan siswa berpendapat bahwa dengan pembelajaran matematika melalui 

model kooperatif tipe CORE dapat lebih mudah memahami materi.
4. Rata-rata persentase siswa yang merasa tertarik mengikuti pembelajaran matematika dengan 

menerapkan model kooperatif tipe CORE yaitu sebesar 83,33% dan 16,67% siswa yang merasa tidak 
tertarik.

5. Rata-rata persentase siswa yang sangat menyukai pemberian Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk di 
diskusikan dan dijawab bersama dengan teman-teman kelompoknya yaitu sebesar 87,50% dan 12,50%  
siswa yang tidak menyukai.

6. 87,50%  dari jumlah keseluruhan siswa berpendapat bahwa pemberian tugas individu setelah diskusi 
kelompok membuat siswa lebih terlatih dalam menyelesaikan soal matematika.

7. 87,50%  dari jumlah keseluruhan siswa berpendapat bahwa pembelajaran matematika melalui penerapan 
model kooperatif tipe CORE membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran matematika maupun 
diskusi kelompok.  

8. Rata-rata persentase siswa yang merasa ada kemajuan setelah mengikuti pembelajaran matematika 
dengan model kooperatif tipe CORE yaitu sebesar 87,50%  dan 12,50%  siswa yang merasa tidak ada 
kemajuan.

9. Rata-rata persentase siswa yang berminat untuk mengikuti pembelajaran matematika selanjutnya dengan 
menerapkan model kooperatif tipe CORE adalah sebesar 83,33%  dan 16,67% siswa yang tidak 
berminat.

 

 

3) Hasil Belajar Siswa
Selanjutnya, skor hasil belajar matematika
siswa setelah penerapan Model kooperatif tipe
CORE dalam pembelajaran matematika
dikelompokkan ke dalam lima kategori.
Berdasarkan Distribusi Frekuensi Dan
Persentase Skor Hasil Belajar menunjukkan
bahwa dari 24 siswa kelas VIII.A MTs. Negeri
Soppeng Kabupaten Soppeng yang mengikuti
tes hasil belajar matematika, terdapat lima
kategori yakni pada kategori sangat rendah
ada 2 siswa dengan persentase 8,3% , pada
kategoti rendah ada 2 siswa dengan persentase
8,3%, pada kategori sedang ada 7 siswa
dengan persentase 29,2%. pada kategori tinggi
ada 8 siswa dengan persentase 33,3%, pada
kategori sangat tinggi ada 5 siswa dengan
persentase 20,8%.

Selanjutnya data hasil belajar siswa setelah diterapkan model kooperatif tipe CORE dalam
pembelajaran matematika yang dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan yang menunujukkan
dari 24 siswa ada 4 atau 16,7% siswa yang tidak mencapai nilai ketuntasan dari tes hasil belajar,
sedangkan 20 atau 83,3% siswa yang mampu mencapai nilai ketuntasan dengan menerapkan model
kooperatif tipe CORE pada pembelajaran matematika.

 
 

b. Pembahasan

1) Aktivitas Belajar Siswa

Berdasarkan hasil analisis, dari 8 aspek yang diamati diperoleh nilai rata-rata persentase aktivitas
positif siswa yaitu sebesar 82,5%. Sehingga aktivitas siswa selama pembelajaran matematika dengan
menerapkan model kooperatif tipe CORE dapat dikatakan baik atau aktif karena telah memenuhi
kriteria aktivitas siswa yaitu lebih dari atau sama dengan 75%. Berdasarkan rata-rata persentase
aktivitas siswa peneliti menyimpulkan bahwa, selama proses pembelajaran matematika dengan
menerapkan model kooperatif tipe CORE selama tiga pertemuan berlangsung cenderung aktif baik
dalam berfikir, menjawab soal, bekerjasama dengan teman kelompoknya, bertanya kepada temannya
serta saling memberi masukan atau mengemukakan pendapat pada saat diskusi kelompok.

2)Respons Siswa Terhadap Pembelajaran Model Kooperatif Tipe CORE

Berdasarkan hasil analisis, secara keseluruhan siswa memberi respons yang sangat positif terhadap
pembelajaran. Hasil pengamatan respons siswa menunjukkan bahwa rata-rata persentase siswa yang
merespon positif terhadap pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe CORE lebih
banyak yaitu sebesar 86,57% dibandingkan siswa yang merespon negatif dengan rata-rata persentase
14,43%.

3) Hasil Belajar Siswa

Berdasalkan hasil belajar siswa, rata-rata siswa berada pada kategori sedang dan tinggi. Hanya
beberapa siswa yang ada pada kategori sangat rendah dan rendah serta ada pula beberapa siswa yang
berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika melalui
model kooperatif tipe CORE telah memenuhi kriteria ketuntasan secara klasikal yaitu dengan
persentase 83,3% siswa yang mencapai nilai 75 (KKM).

 

 

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:
1. Aktivitas positif siswa selama mengikuti pembelajaran matematika melalui model kooperatif

tipe CORE adalalah sebesar 82,5% sehingga dapat dikatakan aktif dalam proses
pembelajaran karena telah memenuhi kriteria aktivitas siswa yaitu

2. Respons siswa menunjukkan bahwa rata-rata persentase siswa yang merespons positif
terhadap pembelajaran matematika melalui model koopertif tipe CORE adalah sebesar
86,57% yang termasuk dalam katergori sangat baik karena telah memenuhi kriteria respons
siswa terhadap pembelajaran yaitu

3. Dari hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa setelah
pembelajaran matematika melalui model kooperati tipe CORE dari 24 siswa ada 4 atau
16,7% siswa yang tidak mencapai nilai ketuntasan tes hasil belajar sedangkan 20 atau 83,3%
siswa yang mampu mencapai nilai ketuntasan dengan menerapkan model kooperatif tipe
CORE pada pembelajaran matematika.
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